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Kata Pengantar

Dalam usaha meningkatkan mutu akadernik khususnya ha.sil belajar malasiswa,
Universitas Bung Hatta mengadakan "Semlok Pembuatan fes A Evaluasi ,,-p"datanggalZi
- 29 Juni 1999 di Aula Gedrurg B Kampu-s I Universitas Bung Hatta Uhk karang. peserta
semlok ini terdiri dari pelaksana akademis: pembantu dekan I. kenra dan sekretaris-program
studi dalam lingkungan Universitas Bung Flaua.

Pemakalah dan pokok bahasan yang ditampiikan dalam semlok ini adalatr:
1. Drs. Kumaidq M.A., ph.D.

"Peirgujian dan Penilaian prestasi Belajar,,
2. Dr. Imam Sodikun, M.pd.

entuk Uraian dan Pilihan".

Tes"

Ketiga pemakalah dalam sajiannya akan memaparkan prcsedur dan proses pernbuatan
tes sampai pada hal-hal yang berkaitan dengan ovaluasi. Hal ini diangeip sangat penting
dalam uaha meningkatkan prestasi belajm mengajar di lernbaga ini. Setiap dor* tentu telatr
terbiasa membuat tes dan memberi penilaian, na*,rn keragaman/variasi penilaian selalu saja
dijumpai yang mungkin pula berclampak negatif y*g *o.rgikan mahasiswa karcna
perbedaan perlakuan. Pertanyaan y'ang timbul ialah: "iudrtL* pira dosen memakai teknik
pembr'ratan tes yang 

-d.p"j mengnngkap penilaian hasil belajar yang sestrnggutrnya ?
mengingat prestasi belajar itu ditentukrn ant"r" lain oleh prosedL dan froses pengukwzrL
penilaian, dan pengambilan keputusan. Ketiga makalah di atas dimaksudlan untuk memberi
bekal ke arah peningkatan keterampilan dalam aspek-aspek tersebut.

Panitia berharap, semoga semlok ini mencapai sasarannya yaitu peningkatan mutu
ahademis di lembaga pendidikan tercinta ini.

Wassalam
Panitia Semlok

Dr'. Anas Yasia M.
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PE TdG UJ IAN DAN PEI{ILAIAT-I PRESTASI SE LAJARI

Kumaidi2

1. Pendahuluan

Setiap kalidosen harus melaksanakan penilaian terhadap prestasi belajar
mahasiswanya. Penilaian ini dilaksanakan setelah ciosen rnelakukan proses belajar
rnengajar dan murid rnelakukan proses pembeiajaran. Penilaian ini dilaksanakan karena
<iosen dan pengelola (dekan, rektor, atau pejabat Depdikbud) akan membuat suatu

keputusan, Kqputusan dosen biasanya bersifat mikro, sedangkan keputusan pengelola

biasanva 
ffHffilli:f;:firaian, penirai (dosen, dekan, atau siapa saja) memerrukan

infcrmasitenhng berbagai aspek kegiatan belajar siswa selama satu kurun waictu

pembelajaran. Kurun ruaktu tersebut bisa beberapa minggu pembelajaran atau satu

semestei', satu tahun, bahkan selama beberapa tahun. lnfcrmasitersebut kebanyakan
berkaitan dengan kemajuan belajar si.swa yang dapat dikumpulkan melalui pengamatan

daniataupengukuran(pengujian}.olehsebabitu,pengujianbukanrnerupakansatu-
satunya cara untukmelakukan.penilaian. '

Penilaian tanp.a pengujian mungkin sering ddumpai dalam kehidupan sehari-hari.
ivlisalnya, seoiang ayah atau ibu rnenilai anak-bayinya lebih lambat atau cepat :

perkembangannya dibandingkan anak tetangga setelah mengamati perilaku mereka. 
'

Dalam kegiatan pasar pun sering kali dijurnpai proses penilaian tanpa pengujian.
fulisalnya seorang pedagang perlu menyimpan untuk beberapa waKu dagangannry ?by
menaikan harga jual Oagangannya, karena isu akan'adanya kenaikan gaji pegawai.: Hai

yang demikian dapat pula terjadi ialam dunia pendidikan, misalnya guru susastra
membaca dan menikmati suatu karya sastra; guru lukis mengarnati cara muridnya
mengeksprerikan perasaannya meialui sapuan kuas diatas kanvas.- 

Dalam berbagai keadaan, penilaian tanpa pengujian memang dapat
dilaksanakan. Namun, dalam beibagai keadaan lainnya, penilaian sering memerlukan
pengujian. Dan harnpir setiap situasi, penitaian dengan pengujian menghasilkan
keputusan yang lebih tepat sasaran. Pengambilan keputusan berdasarkan data dan

informasi tanpJpengukuran seringkali menghasilkan darnpak Vang kurang terduga. Di

samping itu, mutu keputusan yang dibuat tanpa pengukuran sering kurang stabil,

terutama suatu keputusan yang berulang. Oleh sebib itu, ah!! penilaian pendidikan

rnenganjurkan keputusan [enOiAifa nying akan clibuat sebaiknya berdasarkan hasil

pengukuran.
Diskusi singkat di atas memperlihatkan tiga peristilahan yang saling terkait yaitu

pengukuran, peniiaian, dan pengambitan keputusan. Tiga istilah tersebut sering

ciikaiau-artikan oleh sebagian dosen. Pengukuran (pendidikan) diartikan sebagai usaha

pengumpulan informasi daiam bentuk anglia mela.lui pengetesan dan pengulian menurut

aturan tertentu. Dengan demikian, inforrnasi yang diperoleh dari pengukuran

Makalah disampaikan pada Semlok Pembuatan les
dan Evaluasi begi Da.*n-dosen tiniverst'fas Bung Haita
Padang,28-29 Juni 1999

Dcsen & Spesialis Pengujian lKiP Padang2
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(pendidikan) akan berbentuk dak kuantitatii atau angka. Oleh sebab itu, apabila dosen

mernlreri ujian kepada mahasiswa cian jawaban mereka diponten dengan skala 0/1

(untuk r"sponr senar:;alah dalarn tes Erentuk pilihan) atau 0-10 (untuk respons dalam

tes bentuk uraian), rnakadosen tersebr-lt pada dasarnya baru melakukan pengukuran'

Dosen belunr melakukan penilaian! lnformasi dapat saja dikumpulkan tanpa

pengukuran, mlsalnya dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa

selalna pengajaran berlangsung. Dari lnforrnas!yang terkumpu!, dosen melakukan

penilaian ciengan jalan mernheri arti dan makna terhadap inforrnasitersebut. Pemberian

arti dan makna ini clapat dicapai melaiui perbandingan hasii pengukuran dengan suatu

acuan sbndar. Acuan standar ini ,Japat berbentuk kriteria ketuntasan belajar (misalnya

persen penguasaan atau pencapaiar, tujuan pengajaran) atau kedudukan relatif prestasi

mahasiswa terhadap suatu distribusi prestasi belajar. Dalam dunia pendidikan,
penilaian berciasarkan ketuntasan belajar biasanya memberi hasi! yang lebih baik' Hasil
penitaian biasanya dlperlukan dosen untuk pengambilan keputusan, misalnya:Apakah
seorang mahasisrrya iayak cjiberi preclikat "berprestasi sangat baik, baik, cukup, atiau

kurang]; Apakah dosen perlu rnengubah strategi pembela.larannya; Apakah dosen.perlu
merumuskanulangSaSaranpengajarannya;danlainsebagainya.

Makalah singkat ini mencoba menjeiaskan prosedur clan proses penyusunan tes
prestasi belajar untuk materi ajar (suatu bidang studi). Asurns! yang melandasi
penyusunan makalah ini, peserta penataran masih memiliki pemahaman yang sal!3t.
terbatas-tenhng prosedur-dan proses pengembangan tes dan dosen belum memiiiki .

sistembanksoalyangbaik'olehseba[ritu,secararingkas,makalahiniakan
mendiskusikan penyusunan rancangan tes prestasi belajardan berbalai pertimbangan
pemilihan strategi pengujiannya, Disarnping itu, telaah butir soaldan perakitan tes
prestasi belajar iuga a[an dibitarakan dalam makalah ini. :

::: Langkah awalcatpm penyusunan tes prestasi belajar biasanya cJimulaidengan
penyusunan rancangan tes. Rancangan tes dapat dipandang sebagai "blueprinf iingat
blueprint dalam teknik sipii) suatu tes. Cleh sebab itu, rancangan tes harus mernuat
rambu-rambu dan spe;ifikasites yang diinginkan. Spesifikasites lni urnurnnya terdiri
dari semua informasi ?:ntang karakteristik tes, yang rneiiputi: tujuan pengetesan, kisi-kisi
tes, bentuk tampilan bi:tir soal; panjang tes, skndar tes yang diinginkan, dan rencana
interpi'etasi hasil pengetesan. Tujuan pengetesan perlu dirumuskan'dari awal karena
tujuan ini akan meneiiukan stratlgi pengembangan tes. Tujuan pengetesan biasanya
dikaitlen denganfung,;i penllaian yang ingin diservis atau dita5r2nl, berkenaan
pengumpulan informas! belajar mahasiswa. Dalam lingkup pengajaran, tujuan yang
insin dicaPai 

f#.ff,ffi ff#r*" '#:t$itr 
=ebelum 

pengajaran diraksanakan.
Kesiapan murici ini be*allan e'engan pEnguasaan pengetahuan dasar

' ' sebagai pr.asyarat keberhasilannya mengikr:ti prograrn pengajaran selama
satu semester. Tujuan pengetesan lni biasanya dikenal dengan tes
penempatafl c&ii pretes. Tes penempatan cian pretes dilaksanakan

b. mengetalru! kesulltan belajar slsirra dan kelern ahanstrateg! pembetajaran
yang ciipilih ciosen. .{ang pertama sering dikenai sebagaites diagnostik
dan dilaksanak=n setama pengajaran berBangsung. Yang kedua dikenal
sebagai tes formatif. juga dilaksanakan selama pengaiaran berlangsung.
Perbedaan dari kedua 

-*="u* 
tujuan pengetesan !n! terietak pada Erget

pemberian arti infcrmasi yang rnasuk. Tes diagnostik lebih menekankan

+{
I

Lok-lJBHl.mak
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kepada pembeiian ani pada le\,,ei individu murid, seciangkan tes formatif
lebih mengacu kepa.ja keiompoii nr:urici {nrisalnya daiam satu ruang
belajar).

c. memberi grading (predikat keberhasiian belajar-i dan sertifikasi murid.
Tujuan grading .hiasanya dllakukan untuk nremerikan tingkat pencapalan

dan keberhasila;r rnanasiswa selama mengikuti pengajaran, sedangkan
tiijuan seiiifikasi i-nahasiswa ciilakukan setelah pengaeuan terhadap suatu

kriteria ketuntasan imastery) tenentu. Tujuan keicmpok ini biasa dikenal

sebagaitujuan sumatlr yang dilaksanakan cii akhii pengajaran. lni bukan

berarti bahwa oengetesan sumatif hanya ciilakukan di akhir semester.

Tujuan pengetesan ir:i seoaiknya rJicantumkan cosen d=iarn i'ancangan
penyusunan teselah tujua;'l pengetesan dirumuskan, dosen perlu menyusun kisi-

klsites. Penyusunan kisi-kisf tes dimulai dengan analisis sasaran akhir
pengajaran. Sasara n akhir pengajaran biasanya ditampilkan dalam sinopsis
pengajaran dan dijabarkan iebih lanjut daiam silabus pengaiaran yang

didckumentasikan dala:n Garis-geris Eesar Prcgram Pengajaran (GBPP)' Dari

GBFP in!, dosen biasanya mengembangkan tirjuan instruksicnal khusus fIiK)
setiap kaliakan menjeia:kan bahan ajar baru. TIK ini dipakai sebagai dasar

pengembangan tes selanjiltnya ian untuk mudahnya bisa dikelompokkan ke

dalam beberapa pokok bahasan. TIK yang telah tersusun ini dapat diambil

sebagai indikator penguasaan rnateri ilar Lt+l i-nahasisl,ra. Karena TIK be:'fungsi

sebagai indikator penguasaan materi ajai, maka melalui pengetesan dosen

menstimulasi mahasisrua agar mendemonstrasit<an kemampuan dan

keterampilan yang mereka peroleh selama *rengikuti pengajaran. Oleh sebab itu.

kisi-kisites piling tidak meiangkum sasaran aki'rir pengajaran, uraian materi

pengajaran, dan indikator kemarnpuan mahasisvra.
Setelah kisi-kisi tes ditetapkan, dosen perlu merurnuskan bentuk tampilan butir

soal dan panjang tes. Bentuk tampilan butir soai meliputi bentuk pilihan (piiihan ganda,

benar-saiah, atau menjodohkan), isian , dan uraiari (esai, hitunEan, pembuatan makalah,

dan penyusunan nera(:a keuangan). Setelah Sentuk tarnpilan buti:'soal ditetapkan'

dosen ciipat menentukan panjang tes. Panjang tes ditentukan dari perpaduan antara

kelayakan kesulitan tes dengjn jumlah waktu tersedia. Benttrk hmpilan butir soal ikttt

rnenlntukan panjang tes, sebabsebuah bentuk uraian akan mernbutuhkan waktu uji

yang lebih lama darisebuah bentuk pilihan atau isran. Tujuan pengetesan juga harus

aip"rtimOangkan dalarn memilih bentuk tampilan soal. Tes diaEnostik memerlukan

rincian iangkah yang lebih cermat ciari sekedar tes sumatif. Dengan demikian, tes

diagnostik m"rnirlrfan junnlah soal yang letrih banyak. Bila jumlah soal lebih banyak,

butir soal bentuk uraian mungkin kurang layak dipilih.
Standar tes perlu diperhatikan dalam menyusun rancangan tes. Pada waktu yang

bersamaan perlu pula dipertimbangkan model interpretasi hasil pengetesan. Standar tes

biasanya berkaitan dengan standar butir soal. Dalarn teori klasik, standar tes biasanya

dikaitkin dengan validitas dan reliabilitas ponten. Model interpretasi apapun yang akan

dipakai, validitas ponten peii; rr,endapat perhatian pertama. Untuk keperluan
pengetesan prestasi belapr,valiciitas yang berkai'ran dengan relevansi butir soal ciengan

indlkator atau TIK (item-objective congruence. Hambieton, 1984) nterupakan model ,vang

pantas diperhitungkan. Untuk acuan reliabilihs, dosen harus hati-hati sebab pengacuan

normatif dan ketuntasan belajai'(i'nemakai kriteria keahlian) memerlukan model

reliabilitas yang berlainan. Bila interpretasi hasiites memakai nnedel pengacuan

normatif, rJliufuilit"= yang biasa kita kena! (KR-20, KR-2'!, atau Cronbach Alpha) bisa

dipakai. Narnun, bili moUei pengacuan ki'iteria. reiiabilitas keputusan (lulus-tidak lulus,

?fumaidi
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mastery-nonmastery) harus dipilih (Brennarr, 1g84)' Pengacuan normatif menuntut

dosen memirih butir soa!yang dapat rnemt:edakan presuli rnahasiswa yang berhasil

dengan yang ticiak, sedangkan p*ngr.uan kriteria, keharusan lrutirsoal membedakan

c""l-iii ptI=tuti tersebuitidak mutlsk

seruruh rancangan yang dijeraskan di atas dapat disusun daram sebuah matril<s

sebagai berikut.

Madel Matriks Rancancan Tes

1. [4ata Kuliah
2. Tujuan
3. Tempo
4. Semester

. menit

I'lo Sasaran Akhir U.'a!an fu'lateri lndikator Banyak
Soal

Bentuk Soal

1 TIU Pokok
.Bahasan 1

1

1

1

,2

1.1.1 ...
1.1.2 ...

E

,t
2

pilihaii
ura,an

2 TIU Pokok
Bahasan 2

dst dst dst dst

3 TIU Pokok
Bahasan 3

dst dst dst dst "

carapengisian model rancangan tes tersebut dapat dijelaskan secara singkat

sebagai berikut:
a) ' Mata Ku'liah :

b) Tujuan

c) Tempo

d) Semester

e) Sasaran Akhir

D Uraian ttJiateri

Tuliskan nama mata kutiah yang akan diujikan; .-

: Tuliskan tujuan utama dari penguiian dan

penilaian memikai tes yang dikembangkan'

misalnya diagnostik, foimaiif, atau sumatif

(mana yang dipentingkan dari berbagai

kemungkinan tersebut);

: Tuliskar, aiokasivraktu yang diizinkan bagi

siswa untuk menyelesaikan seluruh'tes (dalam

menit)' Penentuan aiokasi waktu ini harus

disesuaikan denEan banyaknya 5e2i' fugntuk

butlr soal, dan jenis mata ujiannYa;

: Tuliskan tes (mata kuiiah) tersebut untuk

sernester ke dan tahun beraPa'

: Tuliskan TIU dari setiap pokok bahasan yang

dicakup dalam tes;TlU ini biasanya dapat

dilihat dalarn GBPP suatu matia kuliah;

Uraikan jabaran materi menurut pokok bahasan yang

di'4ikan; penguralan ini sebaiknya meliput

Lok_UBHl.mak



g) lndikato:'

h) BanyakSoal

i) Bentuk Soal :

konsep utama dan bagian-bagian utama suatu

pokok bahasan -vang akan iijaiiikan dasar

pengujian:
: TuliiXan ciri-ciri yang dapat ciiarnati dan

'dijadikan petunjuk penEuasaan materi uji cian

pencapaian TIU Cari seora;"lg sis'ura; sebaiknya

ditulisian dalann ungkapan kata kerja

operasionalterhaciap suatu konsep utama dan

mencakup kondisi lingkungan yang diinginkan

seorang siswa ciapat menciemonstrasikan
kemamPuan dan keterarnPilannYa;

Tuiiskan iurnlah soai yang akan dib''rat untuk setiap

indikator atau setiap uraian materi (otomatis setiap

pckok bahasan) dan akhirnya jumlah keseluruhar

butir soal <ialam tes yang dlrancang dapat diketahui;

Tuliskan berbagai nentui< butir soal yang akan dipakai

(misalnya bentuk pilihan, isian, atau uraian); pemilihan

bentuk ioal perlu mempertimbangkan uraian materi

dan indikator.

3. Pertimbaitaan Pemilihan M&l Penguiian
D"*r *ri"gkali mengalamt kesuliAn untuk menentukan model pengujian apa

y.ng .o"ok J"ngun *ata kuliah yang dibinan-va. Hal lni mungkin disebabkan oleh bekal

penletahuan teiri pengukuran Oln fien guiiaiyang dimiliki dosen sangat terbatas' Oleh

seOiU itu, kita perlu selalu berusaha untirx-meningkatkan kemampuan pengujian dosen

rnelalui berbagai interaksi kolegial, misalnya semlok atau workshop seperti saat ini'

Pilihan"moCel pengujian biasanyu aikuitLrn dengan cakupan TiK yang mungkin

ingin Uic;p.iC;r"r Dalam sistenn peisekolahan kita dikenal ada tiga ranah TlK, yaitu

kcgnitii, aiektif, dan psikonrotorik. Pengujian ranah kognitif paling sering kita jumpai

daiarn bentuk ujian terhrlis di samping laiang dipakai ujian lisan- fe{ulc ujian teilulis

ini memiliki berbagai modeltarnpilaniutir soll Yangoleir pemakalah dikelompokkan

rnerrjadi tiga bentuk yaitu butir scal bentuk pilihin lierrnasuk pilihan ganda dan benar-

salah), isiin, dan urjian (termasuk karangan singkat, perhitungan, dan penyusunan

neraca keuangan).
Pengujian ranah at'ektif dapat rnengambil bentuk fenOalailn (dengan format

pengamatan) atau bentuk angket "self-rep-orted" (swa-lapcr diri). ttl^9C1i3nSkeJ;lva

lapor ini bermacam-macam, anfara lain bentuk skala Likert, Semantic differential'

Thurstone, dan Gutman. Sedangkan pengujian ranah psikomotorik umumnya

dilaksanakan dengan sirnulasi Auiia kerja-Oan percontohan hasil keria" Pada dasarnya'

pengujian ra nah psikomotorik di laksanakan ciengan menteri ntahkan teruji

mendemonstrasikan kemarnpuan dan keterampilannya menyelesaiken suatu pekerjaan

t"'t"^t, ip;;;J;h;" h;=il Llrlui orlrm situasiyang mirip dengan.tempat kerja

sesunggilhnya (-s!mulasi). Bentuk tanriilan sinnulas; dan percontohan hasil kerja

tersebuiOaplt bermacarn-macam misalnya prcyek, kerja prai<tek, 9'.n 
tu.gas-tugas

pekerjaan. Bentuk ujian tertuiis sebenarnya'masih bisa dipakai untuk ujian praktek'

misainya praktek bengkel, labor, rnenggambar lbentuk keterampilan komunikasiteknik)'

dan sejenisn.va.
Dari pembicaraan tersebut di atas, iosen tentu mempunyai wawasan modei

pengujianawyangcocokuntukrnateiialarS'angdisajil';annyadalamsuaturnata
peiajaran. Fpalrair rtia al<arr rrrerr.riiilrujiai teituiii, r.ijlan iisan,atatJ memeriniahkan

*,umaidi



siswanya menyelesaikan proyek akh i r semester.

Dalam kasus ujian'praktek, dosen perlu meirnertimbangkan koncjisi bengkel kerja

dan labor tempat u,lian akan diiaksanakan dan persediaan bahan- Apabila dosen

mernperkirakan ba'hwa bengkel kerja cukup kecil Can peraiatan'yang aCa terbatas, ada

baiknya dosen memilih membuat ujian dalarn bentuk pro'yek' Alasannya, proyek

biasanya memerlukan wa6tu penyelesaian yang leb'ih panjang dari satu periode tatap

muka ,t"u 1"* pi,aktek, sehingga mahasiswa bebas rnenyelesaikannya di iuar jam

preiitek dengar, pengawasan dos.n atau petugas lain. Disamping !tu, proyek memang

mengizinkan mahasis'rrra bertanya cara penyelesaiannya kepacia orang yang dia anggap

dapat membantu men:ecahkan persoaian yang dta aiukan (hadapi) sebagai topik.

proyeknya (asa! penyelesaian uirf,it dia iakukan sendiri). .ladi fleksibilitas waktu dan

strategi penyelesaiannya lah yang menjadi kekuatan pi'oyek sebagai model pengujian

dibanding model lain. bengan mempertimbangkan berbagai Premungkinan seperti itu, 
.

dosen dapat dengan jeli rnJmilih modei p"ngulian apayanE kiranya cocok untuk situasi

dan kondisi masing-maslng pembelajaran di lapangan.

4. Peniiisan Butt SoelTes Kqnitif
Setelah trtt*g* t*= di*"G, d"="n dapat melanjutkannyadengan mgnuliS 

..

butir soal. Seorang pelulis soalyang sukses pettu mengur=aiteknologi penulisan butir

sca!. Secara garis-#sar, teknik penuiisan butir soal, apapun bentuk tampilannya, sama

saja. Namun perlu oigarisbawah! bahvia setiap tampiian butir soal rnemerlukan

keiengkapan yang beibeda. Misalnya, untuk butir soal bentuk pilihan, kuncijawaban

merufakan gamblran pemahaman yang benar dan penge9oh.1e.ryPrkan,9emu1 -

kemungkinan kesalahpahaman fcnsep yang diujikan. Oleh seOlSit[r, alui'penulisan
,Can berflkirnya rnungkin lurus dan langsung. Untuk butir uraian, penulis s94 larus ' ,

menampilkan soal dingan jabaran arJh lawanan yang lebih jelas (tprmasuk batasan

ruang lingkupny"t. euiii=bai Uentul pilihan pemontenannya langsuhg {rylu1 mungkin

pakai rumusaniettentu), sedangkan bentuk uraian perlu strategi berbeda (melalui l

pedoman pernonten=nj. T*" p*ft"i nnemerlukan strategi yang.!ain lagi, termasuk

pedoman pementenan dan pedoman iformat) pengamatannya (bila diperlukan)' 
-..-^-,

Dari uraian singkat di aus tampak bahwa secrang penulis soal harus ll:nguasal
(denga.n baik) materi uli *an juga menguasai teknik penuiisan butir soal' Penjela.san

seianjutnya dari ;;ilil iri '*In""u, :rembicai'akan bertlagai langkah dan teknik 
-

penulisan butir soa! serta persiapan lair yang diperir-lkan dosen untuk Penyusunan tes

Brestasi belajar.

5. Keidab Penulisan tsuttr Saa! Fillhen
Fen;efaian U"rifut mernU" ri raniu'rambu kepada dosen tentang teori

(keterarnpilan kognitif atau olah piki$ nengembangkan butir soa! bentuk pilihan' Mata

kuiiah yang mungkin diuji dengan nuti: sol; bentu[ pilihan ini antara !arn, teari ekonorni,

akuntansi, maternatika ekonomi, ekonlrnetl'ika, ekonorn! makro, dan se.lenisnya, (contoh

dai'i prograrn studi ekonorni).. 
petunjuk pertama yang dapat clberlkan di sini adalah aniuran bagisetiap dosen

'gang akan rnenulis soa! iirtuk rnence-mati ,'ancangannya. Kemudian, dia dianjurkan

*".,git-uji ulang buku peganga,n, rumJsan uraian materi, dan indikator penguasaan

materE uj;-vung cirumuskan dalam kisi-kisites. Dari f,rencermatan ini diharapkan dosen

menernukan rumusan konsep utamadai'i n:ateri uji secara lebih tajarn dan konkrit'

Setelah dosen dapat merumuskan kensep uterna materi yang akan diujikan, dosen

dlanjurkan menuangkan gaEasan p*r=ouiannya dalam suatu pokok soal (stem) memakai

bahasa lncjonesia yang Uait<. r.rsahakan untuk rnemakai istilah selingkung (iargoni

Lck UEHi.rnak
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Calam bahasa Indonesia. hiamun, istilah asing yqng lazim ciilsenal mungkin tidak periu
diterjemahkan teruhrna apebila istilah terjemahan inijustru menyesatkan mahasiswa.
Pokck soal (stem) dapet saja berbentuk kalinrat tidak selesai aiau berbentuk perta n,vaan.
Alternatif jar*aban akan menyesuaikan dengan bentuk pokok soal.

Apabila rutEuseil piot<ok soai sudah seiesai dituliskan dan (cukup) bagus menui.ut
p*nulis ssal. kuncija'-vaban harus segera dituiisi,.en. Kuncijawaban untuk pokok soai
i:erbentuk k-alinnat tidaL setesai rnei'upakan anag kalinatyang rnenyelesaikan katimat
pokok soal. Sedangkan pokok soal berbentuf< pertanyaan akan rnerneriukan kunci
jav'raban berbentuk kalimet utuh. Pada tehap ini, penulis soal tidak perlu memikirkan
secara nrendalam tentang urutan cian lebk kuncijawaban tersehut (misalnya, apakah di
a, b, c, dan seterusnya). Tujuan langsung rnenuiiskan kuncijawaban tersebut adalah
agar Denulis tidak lupa terhaCap gagasan alyal p*nulisen scal. Sebab apabila penulis
lupa gagasan awal penulisan soal, arah jauaban mungkin akan lenceng. L"bih-lebih
apabila pckok soal belum bersih dari kcsa kata -t+ang bercabang dan kaiim atnya
menimbulkan keEksaan.

Setelah kuncijawaban dirumuskan, penulis soai beru menuliskan pengecoh.
Penulisan pengecoh ter==!;ut harus meinpertrmbangkan kernungkinan kesesata.n
pemahaman siswa terhadap makna dan arti kcnsep yang diujikan; ketidaktepatan
aplikasi konsep dalam pemecahan persoalan di lapangan; ketidakcermatan mahasis,.ora
'ialarn menganalisis d:rn menghitung. A.pabiia keseiu'uhan butlr soa! selesai cjituliskan
dosen dianjurkan untuk sege,ra mengedit cjan rnernbe:.slhkan rumusan (aknir) butir
soainya. Rumusan akhir irti kemudian riidokumentasikan dalam sebuah kaftu soal (lihat
model kartu soaldi baweh). Untuk soal yang akan dimasukkan dalam faltu soal, dosen
perlu r':nemutuskan kuncijawabannya akan ditaruh dalam urutan ke berapa (pastikan
kunci akan diletakkan dia, b, c, dan sebagainya).

Beberapa petunjul: berikut mungkin berrnanfaat bagi dosen untuk mernbantu
rnenuliskan butir soal benti.rk pilihan (ganda):

a) Rumuskan pokok soalyang hanya memuat informasi (secara jelas,
kornplit, dan disepakati oleh para ahli) yang diperlukan siswa untuk menjaurab soal.
Runrusan ini mestinya rangsung pada su=irun (to the point):

b) Pilih kosa kata yang tepa: sehingga ticiak menimbulkan keraguan atau
makna gancia dan dapat menimbuikan ketaksaan kalimat;

c) Susunlah (anak) kalimat calam pokok soal nrerrakai tata bahasa tndonesia
yang baxu dan benar;

d) Usahakan informasi, pernrlataan, atau perintah dalam pokok soaltidak
menempatkan teruji dalar:r posisi 'me4_e1ier;tab|eg' atau menera
(melakukan judgmeni);

e) Usahakan pokck soal dar alternatif jawaban (kunci dan pengecoh)
memiliki hubungan yang makui (logls; dan benar menurut tata bahasa;

D Usahakan kuncijawaban merupakan piiihan terbaik dan pengecoh harus
makul, nanrun rblas bukan merupakan pilihan yang benar;

g) Usahakan aiternatif jawaban ;nerupakan pilihan yang homogen traik diiihat
dari sudut pandang tata bahasa, isi. penekanan, maupun panjang {anak)
kaiirnat;

h) Usahakan pokok soal tidak mernilil:i penunjuk arah (c!ue atau hint)
jawaban yang benar.atau salan;

ii Usahakan antar butir scalticiak rnerupakan butii'soal yang saling
bertautan, terutama jar,rabannya butir- iiang cahuiu meruoakan pi'asyarat
untuk jata2foan butlr soa! selaniutnya. Dengan kata la!n, butir soal harus
merupakan btrtir yang berdiri sendiri;
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D Dosen tictak pe,rfu takut untuk mernberi atternatif jawaban yang berbeda
antara butir soaiyang satu dengan lainnya. Artinya, jumiah alternatif
jawaban tiaak harits sanna (rnisalnya seluruh butir soal pilihan harus

memiliki aiternatif jawaban lima).
Di sanrping itu, Josen dianjurkan untuk merumuskan konsep utama (untuk

menuliskan butir st>aicjalam bentuk apa pun) yang ciiujikan cialam bentuk pernyataan
positif atau negatif yan:? dapat dinyatakan benar atau salah. Pernyataan lni biasa
<iikenal sebagii proocsisi. Untuk memberi gambaran yang lebih konkrit dari pernakaian
model proposisi di atas., cii bawah ini ciiberikan contoh penuiisan butir soal berkaitan
ciengan "Reiiabilitas".

Proposisi: Reliabilitas ponten adalah keakuratan skala pengukuran dalam
menggarnbarkan besaran yang cliukur. Konsep inidijelaskan dalam

bentuk stabilitas pengukuran, kesetaraan pctrgtikuran, dan
konsistensi ir rt<rrnal hasil penqr rkuran.

Contoh butir soai

1) Bentuk Benar-Salah

B€ Estimasi reliabilitas tes memakai koeflsien korelasi antara hasilpengujian
cjua tes.vang setara (ekuivalen) juga dikenal sebagai koefisien stabiliEs.

2) Bentuk pilihan ganda:

Salah satu cara untuk meningkatkan koefislen ,'ellabiliEs suatu tes adalah ....
a. rnenarnbah budi soetr dengan karakteristik yang mirip dengan butir

yeng suciah aca
b. rnerakit butir-butir soal dengan ciaya beda yang bervariasidari

rendah ke tins'gi
c. memperpa.fang wektu pengujian, sefiingga teruji mempunyaiwaktu

ciikup meida'nab sernua sea!
d. menar,':bah sambarang butir soal pacia tes yang telah ada

Contoh berikut menunjukkan pernakaian kadu soal sebagaimana dijelaskan di
muka dengan tttetttakai hrttir pilitran ganda di atas.

t
dt
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6. Kaidah Penulisan Baft Soal Uraiaq
Kaidah pertama sama saja dengan butir soal bentuk pilihan, ya;tu pernaharnan

dan pengkajian rancangan tes serta penguasaan materi uji secara baik oleh dosen.

Dosen mlsin perlu merumuskan konsep ug1me materi uji dalam bentuk proposisi.

Seianjutnya petunjuk di bawah dapat dipeciomani agar dihasilkan rumusan butir soai

bentuk uraian yang baik.
ai Rumuskan gagasan persoalan dalarn bentuk kalimat pertanyaan atau

perintah secara jelas denE an informasi yanE cukup (tidak kurang dan

berlebir-.an);
b) Berilah 3atasan ruang lingkup dan keCa!aman iawaban secara jelas dan

lugas. Batasan ini, di samping membantu siswa memfokuskan pikirannya

dan mer:muskan jawabannya, juga rnembantu dosen menetapkan moCel

dan stancar pemontenannya;
c) Tnliskan rlmusan gagasan dengan kalimat dan kosa kata bahasa

lndonesia laku cian benar. Hindari pemakaian istilah asing, kecuali istilah

yang pada,1an bahasa lnConesianya justru fi'lernbingungkan rnahasiswa;
d) Gunakan kana tanya atau perlntafr, misalnya menEapa, apa yang dimaksud

dengan, jelaskan, ui'aiken, dan sebagalnya. Hjndarkan rumusen soal yans

dapat dijawab YA atau TIDAK;
e) Hindarkan pemakaian kalimat yang ciapat menyinggung perasaan

kelonpok mahasiswa:
D Hindarran pemakaian kcsa kata dan kalimat yang rneragukan artinya dan

menirnbulkan ketaksaan bahasa ;

g) Lengkapi Lutir soal dengan peta, Sambar, sketsa, graflk, atau sejenisnya
(bila diperlu'ran) seca,-a leias dan terkait iangsung ciengan soai;

h) Lengkapi setlap buti:'sca! Cengan i'eilcana pentcntenannya dan jelaskan

ponten maksirnrrm yang ,:apat dipercleh setiap mahasiswa, apabila setiap
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scalticiak memiliki pcnten (skori yanE sama.
Contoh berikut, dalam blcang pengukuren dan penilaian pendidikan dengan

memakai proposlsi (konsep reliabilitas) cji muka, akan capat rnemperjelas maksuci
pecioman di atas.

3) Bentuk uraian:
Kenapa harga koeflsien.Alp'ha dar! Cronbach leL'ih stebil dibandingkan dengan
koeflslen reliabi!itas belah-dua {spiit-halves)? Jelaskan secara ringkas tidak lebih
dari lima kalimat. (maksimum 4 angka)

Contch butir saal bentuk uraian iain yang dapat ciitunjukkan disini berasal dari 'teori
kejuruan teknik pengerjaan logam'. Butir soal ini citulis untr.rk teori keterampiian kerja
ciengan mesin bor untuk barang cetakan. TiUnya mungkln berbunyi: "Murid terampi!
belerja dengan mesin pengerjaan logam". lJraian matei'inya mencakup pemakaian
mesin boi'di bengkel (workshop) mestn. lndikator pengembangan (butir soal) tes
mu,igkin berbunyi "Murid dapat:
. a) menjelaskan cara penyenteran (penempatan senter bor) pada lubang hasll

cetakan;
b) memilih jenis mata boi'yang dipakai untuk mengebora n awal barang hasi!

celakan;
c) memilih ukuran mata bcr yang tepat untuk ntenyelesaian akhir (sebelum

dihaluskan ciengan reameri lubang 70 mm ciengan toleransi H8;
d) membaca dan mengartikan toleransi (HBi;
e) menjelaskan cara per:geboran agar cjihasilkan lubang sesua! dengan

garnbar kerja."
Dengan indikator itu, contoh butir soa! permasalahan ini dapat dilihat dalam Lampiran 1

Butir-butir soaldaiam bentuk uraian inipun sebaiknya juga dimasukkan ke dalam
model kartu soal. Tujtiannya agar rnudah disimpa n (dibankken) dan diarsipkan untuk
pemakaian kemudian hari, terutama bila butir soal tersebut (setelah dianalisis)
merupakan butir soalyang layak dipakai lagi.

7. Penulisan les pral<tek
Tes praktek biasanya ciilakukan bagi mab kiiiiah praktek Can tes bentuk inr

ntungkin ditemui ciijurusan Pendidiken Teknik trfesln (PTM') lKlP. Untuk PTM !KiP, tes
pratek biasanya mengambil tempat di bengkel kerja. iv'iahasislva yang sudah diuteri
iatthan selama satu seinester atau beberapa mlnggu (kurang dari satu semester) dapat
saja diberi ujian (tes) praktei<.

Tes praktek hendaknya mencoba mengurjitlngkat "mastery" ab,u ketunfasan
belaiar dengan standai rninima!tertentu, Fokus pengujian henciaknya diarahkan kepa,Ja
Fenguasaan ketera;-npifan (psikomotorik) murid terhadap jenis-jenis keterampilan yang
diajarkan. Namun. peniujien terhacap aspek penaiCikan lainnya bukan halyang
muskl'rli. rnisalnya aspek sikap murld terhadap pekerriaan dan pemakaian alat (afektit),
se;ta aspek kerja sama dengan teman lainnya.

Dalam pemilihan strategi penglrjian praKek, dosen perlu memperhatikan tujuan
pengujiannya. Misalnya dcsen ingin nrengaclakan penilaian surnatif, maka dosen harus
r.rienyusun suatu sampel pekerjaan yang dapat'memanclng' atau 'memaksa' dan
roenstimuIi murirJ rnendemons*-aslken ata,t rtenampi|kan semua keterampilan yang
telah d:pelajarinya selama seiang wai<tu te*entu (i'nisalnya satu semester). Hasil akhir
dari suatu pekerjaan c'apat r,.reru'pakan inoikator penguasaan keterampilan yang
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diujikan.
Di sar"nping itu, faktor keefektit'an pemakaian',traidu dan efisiensi pemakaian alat

dan bahan juga n:erupakan unsur oenting untuk,Cipeihatikan. K'ecepatan murid

menyelesaitan tuga. ipekerjaan) yang ciiberikan juga rnei-nber! gambaran tentang

p*niu".=an keter.ampil"n yrng Aiuiifin. Eflsienii pernakaian bahan dan alat yang tepat

juga menunjukkan keiera.mpilan (se*a penguasaan informasitentang pekerjaan) rnuric'

Faktor keselamatan kerja, baik dltinjau dari aspek lingkungan, crang, rnaupun

benda keija r^aeru,:aktrn unuuip=nting dari indikator penguasaan kelerampilan yang

diujikan dan sikap ker'ia di bengkel. *leh seOab itu, semua faKor di atas perlu

dipertimbangkan sebagai su*6ur inforinasi pernberian'incieks prestiasi'(ponten, biji)

f.Jt*tr*pifai muriO di Eengkel kerja {laboratcriuin, studio)- Kemudian. dosen harus

nn*mp"rtimbangkan strategi pengarnatan dan pengumpulan inforrnasi penguasaan

rnurid' 
Dosen mungkin saja mengembangkan format pengamatan yang akan dipakai

;enagai pJ;a; i"ngr*nuianlnforma-Ii. Strategi penilaian Cengan jalan format

pengamatan memang Laik, narnun bukan tanpa kJndala. ftIisalnya, dalam suatu

pengujian, jumlatr rnJriC 20 orang den diawasi oleh dua orang do39n, bagaimana dosen

p""lu*tiersebut dapat mengamati dengan cermat seluruh rnurici yang sedang. 
..

rnenyeiesalkan tugas ujiannyai Permasalahan lni tentu sulit dijawab' Oleh sebab itu'

dosen harus memilih, dari sertua faktor penting di atas, faktor mana Y?'g paling kritis'

Penatar mencoba berargurnentasi Uailwa fai<tor-falt'or yang pe.tlu mendapat

perhatian dalarn tes praktef aOiial'r unsur hasitakhir, kxfehtifan waktu, da7 
.

,t;";;;; t;;i"rirmerupakan unsur utarna. Hasil akhir dapat diamati setelah senntra

murid peserh ujian'menyelesaikan tugasnya. Hasil akhir ying baik ditbntukan oleh

ketetitianp"nyuf"."ren fugas.(sesuai riengan syarat-syarat pengerjaan.dan toleransi)'

feefemitan p.,i,ulrri.n waktu bisa dicatat dengirr 1-urn tln wa*tu Vun:g dipa(ai. murid

u ntu k menyelesaikan tu gasnya. Fa ktor keseia-rnata n \eria Oapaiailin a\ada ti da kn ya

kerusakan alat dan benda kgia,serta kece lakaa1 kerii selama ujian praktek

dilaksanakarr.
Dari tiga unsur tersebut, dosen pei'lu nnenetapkan kriteria atau standar

pencapaian murid. Caranya, do=.n harus nnencota mernbuat modelterhadap tugas

pekerjaan yang diberikan. Catat berapa lama <iosen rnemerlukan w1[1 untuk

rnenyelesaikannya. Kemudian murid diber;wahttr sampai dengan, ll.salnva' 
satu-

setengah kaliwaktu yang diperlukan doser. Hasii afniiOo="nluga bisa menjadi standar

tarnpilan benda kerja. Keteiitian pengerjaa.n dapat mernakai uturin tedentu' misalnya

standar kesalahan atau toleransiyani dii:inkan. Mui'ici yanq ?t"tF=illa 
hebat'

rnisalnya mereka yang dapat menyelesaikan tugas pr"i t.L iatam batas toleransi dan

waktu kerjanya i50,6 lebih cepat dari waktu nomina!, **" tidak terjadi kecelakaan kerja;

dernikian seterusnya.
Paca dasarnya, pengembangan instrumen pengujian erlktek 

-d]lakukan 
dengan

pengkajian terhadap l:odrat Oan frafet<at atau 'natu!'e' feterai"npilanyang ditilik' Oleh

seAJU iiu, model pengemL,angan instrumen ciapat dllaksanakan dengan:

a) per'gkajian keterampilan yang ingin diuiikan:
b) perumusan contoh il;&;l-;;ri, i"l,;'i'job'atau p?y?i??" vang

diperlukan untuk rnenampllkan kete;an'lpilen dalarn butlr a);

c) penentuan situasi tid;;;;n,-=io'"o-i pe,.,'ar'laten' dan standar' serta

norma kelulusan;
d) perumusan petunjuk pelaksanaan penguitar'

Pengkajian l:ojerarnnila.:r tlirr-.akqrtrli<an untuk m;nentukan bagian atau elemen
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keterampilan apa saja yang seharusnya diliput eieh pengujian praktek. pada tahap ini,
Fsnguji harus clapat menenkpkan jenis keterarnpilan esensialyang seharusnya dimiiiki
olsh secreng lulusan. Keterampilan esensial yaitu keterampllan wJ;iA yang hjrus
din'*liki, sampaitingkatan minimeitertentu, luiusan sesuai dengan [esepakatan pakarpr'tfesi. Pengkajian ini diiakukan penguji (doseni s-'lengan mernedomani GBpp danjaharan karalcterisiik lulusan yanE ingin dii.rji atau sasaran pengeiarannya sesuai dengan
iiGr:a profesi rJan siandar lndustri iCunia kerjar\.

Langkah iiri pada oesarilya m*rupakarr rnccilfikasi analisis pekerjaan atau jaba,..an
atau keterampilan apa saja yang herus ciimiliki cleh seorang lulusan uniuk suatu jabatan
tertentu. Di samping !';eteramniian prartek, k'.eteranrpilan tuirnohrn apa saja yang harus
dimiiiki oieh si (calon) pekerja. sernua keterampllan esensi al ini harus dapat tercakup
dalann satu atau dua 1en!s pekerjaan yang dapai ditarnpilkan dalam satu atau dua
pericde ujian.

Ferrnasalahan yang juga se.ring dlhadapi dosen di ujian praktek adatah
kurangnya melibatkan se.nuJketerennpiiar: ./ang tcieh art ix"i uitrr, inidisarankan,
ciosen membuat tugas ujlan y'ang r"reliput r.nuf;un besai'keterurpir.n vuili;# 

-- '

ciiajarkan'Jan terangkunr menjadisatu tugas ijobl. Kemudian ciosen melakukan analisispengerjaan (semacam anafisls pekerlaani ruriiaoup tugas gob) yang diberitian.
salah satu pendekatan enalisis pekerjaan +rput cgeiaskan rlurgui b"i,krt,a) Perlkan jenis pekerjaan yanE harus Cllakukin murid atau teruji;b) Rincikan kornpcnen atau Uagian darijenis keterarnpilan yang perlu dimitiki

untuk kesuksesan penyelesaian tugas jenis pekerjaan;c) Ferikan jenis alat, h,ahin, dan iain-i'ein hal yang ciiperlukan teruj! untuk
menjamin keterlaksanaan tugas peke;'jaan saai pengujian berlangsung;d) p-"ll?n proseciur penserjaatitugar pekergaan y*.gluling *fiii";oun-'
efekif darr berbaga! alternaflfnya. teiutama seandainya pJrlengkapan atau
rnesin yasig dlperlukan ciipak;ite;'uii lainnya (prosedur inipenting untuk
penyusunan format p+ngamatan) ;e) ielasllan rerbagaitinciai.an Eengamanan yang mungkin diperlukan
pekeqa (trlrujii agar dia dapat bekerja secara annan,terubma untuk bagian

a feterz 
mpiian yeng krltis dan cei.lu Bei"ingahn khusus;I) Perikern k indisi iingkungan tempai kerjJahu piaktek lang dapat

menjamin kerja optinral dari para teruji;g) Jelaskan i:al-hel pentlng da;'isetian ktmponen atau bagian pekei.jaan yeng
a ka n m en depat pemeriksaa n dan standar peme,'iksaan-(penilaiani ya n g
akar: 'jianut. Untuk butir terakriir ini sebail<nya cengujitelah mencoba
membuat nraster be;ida kerja can mencatat waktu yrng diperlukan sebagai
-aCUefii

h) ielask:an jumlah wakru yang .Jii=inkan L,agi setiap teruji untuk
rnenyeies:r i ka n tu gas pe kerjaa.n n!=a.

Setelah anaiisis jabatan'rersebut silakukan, penguji harus mampu menyusun
suatu oerangleat uil P3:'ei;i:et rii ini ha;.us **nruirup Lontoh keterampiten yang harusr-tld+rnonstrasikan teruji ,jalin: 

=u!=ng v,,airlu :",ang iltenrukan. Feiangkat uji herus dapateiselesaikan dalarn uaktu terserJia cieh peng,ujiien <emuciian cJiperh-itungkan imisa!ilr,,asatu-sctengah kati waktu yaftg diper-iukar: penguji; toteransi rvaktunya agar teru.ii yangtingkat prestasinS"a rata-ritecar>ai men;veieseikan tugas ujian dengrn a*f. Usahakanperangkat uj! tersebut cultup seder!':ana, tetr.pi ;:renannpi!(an uanylrr asper keteramp!!anwajib dengan tingkat sesukaran y=ng layail bagi c=!on nekerja te"muLl aaiam bldang
'rji.

Langkah seiar4utnya, pengujf harus marnpu rnemerikan kondisidan situasi

,1j
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lingkungan (bengrei <erja atau laboratorium) yang diharapkan teruji mampu

m*r,ampiikan ker-,raffipuafi Can keterampiiannya se.anu nraksirnat. Bahan dan alat apa

sala yang harus diserj:akan penguji, catatan aEeu perangkat apa saja yang tidak boleh

dibalva tiruji, pei'syaratan kearninan i..erja apa saia yang harus diperhatikan teruji

selama pelaksanaii-r uiian, dar-c lain sebagainya yang dapat menjelaskan kondisi

lingkungan rempat peiars.:naan uj!=n. Kemud'ian standar akademik atau keterampilan

yeng saga!nnana sesecre-g teiuji cjapat cilnyataxan ri:*rnenuhi syarat kelulusan minimal'
-Eagairnina 

eara peng=matun dan pefiguffiprlian ciata dilaksanakan? Apakah terbatas

pada hasil akhir teruji daiarn bentuk Oencia kerja ja,,*i'? Bagaimana penguji dan

pengawas ujian harus mengarnati kegiatan dan berbagai is-pet lain yang sangat peltil$
da*larujiyang biasan-va diperlukan Ji dunia kerja {miialnya kerjasama calon pekeria)?

Format iunga;utan *pu saja yang diperLrkan pengawas itau pelaksana ujian? Sernua

per'anyaan ini harus manipu ciiungkapkan dan dii-urnuskarr oleh pengull agai'

pelaksanaan uji profesi elepat Uerjalan secara lancai- cian sukses.
Akhirnya, :seteiah conroh pe<erjaan dan spesifi kasi persyaraian lingkungan

ternoat ujian iapat cjirumusl,an, penguji harus rnarnpu meruinLiskan petunjuk
pelaksanaan u;Ln. Fetu;rjur peiaksanaan lni harus mengikat pengalvas ujian (terh?d'p

3pa yang harus dilakukan) dan teruji (tingkah laku apa irJ,'tg tnrngkin.mengurangidn.n .

menlmbah prestasinya) dalarn tingi(;n"yang berbeda. PJtunlui pelaksanaani1rse.!1t

periu memperhatikan dan mempertimbaniral krncisi i'ata-rata tempat kerja, sehingga

teru,ii cihadapkan pada situasiyang diclesain seolah-olah tempat kei'ja mei'eka di masa

yang akan da+.ang. Hal Cemiklan akan menguntungkan tei'uji karena memberi

pengalaman nyata.

B. Penyusunen fut-.r,! Femontenan :

Aagi dosen yJg **rggunaka.n tes tertuiis bentuk butir pilihan, strategt

pemontenan bukan m'rsalah. Hai ini cilsebabkan mcdel pemontenannya biasanya

iangsung Uait< mernakai prosedur pemberian huku.maa atau bukan. Pemberian

nutumai biasanya dil,akini sebagai prosedur !,anE "fair" karena adanya kecurigaan

terhadap faktor klceri,ntungan. fviurlU Yangtidak memillki ilmu berkemungkinan

menjarlrab benar karerra'kebetuian' mei'nilifi jar,rraban benar. Na:''nun, pendapat rii atas

tida< seluruhnya t:pat sebab, yang dinatrrakatt kebetulai-r tersebut menganggap Semua

orang memiiiki peiuang yang sama.
Pemontenan tes berbutir soa! bentuk uraian dan tes praktek betul-betul

rnernerlukan strategi tr:rtentu, agar dosen iiapat ntembatasi kemungkinan berpe!'annya

unsur subjektivitas me reka. Strategi p"*oni*nan ini t:rrnasuk bagian yang dipersiapkan

closen Uejitu mereka l;elesai menuiis buti:'soal bentuk terakhir ini (uraian dan tes

pratctek). Penulisan strategi pemontenan ini, terrnasuk menuliskan modeljawaban yang

diharajkan akan qiberikanoleh mahasiswa, adaialr agar dosen tidak lupa jawaban apa

sebenarnya yang ,Ciharapkan akan diberikan oieh mahasisrva ketika membaca butir soal'-

Penggabungan skor atau ponten untuk mp-nentuka;t skor akhir atau "q!j4!"

s-ornester selaiu dlperl,-r<a'-r iosen. nlasannya, dosen biasanya rnelakukan lebih dari

satu kali pengujian atau;rengetesan. Di samping iiu, cxten dapat juga diperoleh dari

keaktifan rnahasiswa dalam keias, penyelesaian tugas-tugas terstruktur, penulisan

makalah, penyelesaian tttgas akhir semestet, u.liaa tengan semester, ujian akhir

serRest€i, catatan kemajuin belajar dalarn labor, sen skaia perubahan sikap mahasistta.

Vai,iasi sumber dan bentuk "ponten" atau info,-nrari prestasi belajar rnahasiswa ini perlu

dicermati oleh dosen; kemuciian digabungkan ui::uk mendapatkan gambaran utuh dan

ponten "kumulatif' prestasi belajar mahasisws',?itg akhirnya akan ditrasfer meniadi

'oniiai" akhir sernes'rer. l*'iilaiakhir seme$er dalarn rnakalah ini perh.r dibedakan dengan

Kumaidi
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sksr aku ponten akhir semester. Estilah niiai akhir semester niencakup kandungan afti

cierr makna suatu sker (angkai prestasi belajar. Sistern geni',aian di perguruan tinggi

blasanya ntengena! sisre# niiai huruf A (sangat baik) sid | {gagal atau sangat jelek)'

Urituk tu3uan pttnggabungen, dcsen slringfaii perlu rnengetahui kontribusi

masing-masing sumb,:r t,r:,farnrasi terhadap variasi nilai akhir sentester yang ingin

Ciaentuknya, Dalam F enciis! lni, dosen capat mencerrnat! sasaran akhir pengajaran dan

perxuliehan yang :iarranatkan oieh.kurlkulunr sebagai pedoman' lvfaksudnya, Sasa!'an

akhir pengajara; l)ies,Ifiya diurai can iiken'tbangkan meniaci }eberapa kornponen

dai=m bentuk pok,:k dan sur:-pokok Sahasan Oluh sebab itu, skor gabungan dapat

aipanciang sebagirito'.alitas infoi'nnasi prestasi belajar mahasiswa dalam satu semester'

Karena skor gabu-g**o.Jupakan tchlltas, maka rnadel penggabungan yang pallng

sederhana mungkin b=rpentuk mcdel peniumlahan seluruh komponen'

Penuiis nrakaiah lni mengunlurtur,, ="b"lum 
dosen rnemutuskan untuk memakai

rncaei penjurnlairan dela;t penggabungan skor, dosen perlu mengkaji kodrat dan

hakekat ma$ Ki:liah yang dihlnan-ya. fr;urn pengkajian lni untr*k menemukan interaks!

antiar su'o-pokoK Oahasarr yang disajikandatam strufttrr perkuliahan mingguan da1

pemberian tugas rnahasiswa. Kodrit dan hakekat mata kuliali ini terutama dipertukan '

untuk menentukan b,+bct kontnbusi setiap !<ompenen dalam modet penggabunga.n skor'

Dengan demikian, ="ti"p X"*!"n*n akan rnendapat.perlptian y€ng layaL*'esuai

ciengan hasil anaiisis TIK dan sasaran akhir ya;ru ingin dituju. Model pernbobotan ini

hendaknya ciikonrunil<asikan kepada mahasistra ager meleka ciapat mengantisipasi - :
semua keglatan perkgifahan dan mei.:yel*saikan tugas-tugas yang dlberikan secara

'!onairEF=i,.

Untuk menrberi garlbararr tentang rnodel penggabu ngan skor dimaksud (model

penjumlahani ciapat *.lio u;i:uskan secare matematis sebagai berikut

Y = arXr + e)42+ ... * ?^\n

dirnana:
?1,4'2r-.,,'dn bobot 3eng diinginkan untuk masing-rnasing sumber

lnfurl'rnasi yang rnerupakan konnponen dai'i skor atau pontren

akhir;
Y = skcr aau Ponten akhir semester;

x1,7i2,...,Y., = skor atau son;en ntaslng-ri':asing sumber informasi.

Dar! hasil penggairungan tercebut, Y kenu,ilan Citransfer kedalam slstem hurui yang

beriaku.
Dala;n pelaksenaannya nncciel penggabungrin di aks Capat pula dikombinasikan

dengan pencieka-ran skci,.z (z.scores), },?!:u d+---gan jelan rnengubah setiap skor .

kom.ponen menjadi skor-z masing-mesing komponen. h{aksud pengubahail skor

ineniah menjadi sgccr,z init;Cak lain agei kontrihus! rnasing-maslng komponen

sehagaimuna dlrunru*kan dalam mcC.e! penhcbotan d! ates dapat clcapai, karena

variasi skor ternyata rreffip unyai penga;'uh yan* sangat kuat terhadap variasi sl'oi'

gabungan. pengubairar: skor nrentai"i menjaci skor-z berarti pula penyeragarnan skaia

=kor "nt',ingga 
semua skar r,'tentah memifiki vai'lans yang sarfia (yaitu satu).

MoJJ epepun yeng akan c!pi!!!i dosen, p+t.u!is mak-aiah rnenganjurken agar

dosen rnenrpertirnUa;:ltan piiihannya dergen m6tafig. Dengan demlkian dosen tidak

terkecoh dengan i:eiL,Igai proseiui pengotahafi 'fang rumit, riamun diharapkan dosen

t-idt k terlai u rnenyecie rhi nakas': persoa !a n i n i han'/a lca ;'ena ma las'

Daiam ffieniiai]=fei- s!.;+r gabirnga;r ke dalar'r "n!!ei" sistem huruf, dosen selalu

ri'lenganggap baliwa >atasan Airnisaiiiya 80-1OO,E), B (65-79s6) dan sebagainya

!-oi,_UBH1.maR
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merupakan psrsentas,] penguasaan mahasiswa terha'Cap perkuiiahan' Menui'ut penuiis

ma.eaiah.,anggapan te rsebut kurar:g tepat. Penguasaan n-rai=ri peri<uiiahen hanya

sel:edar yanglerutur :!eh tes sayllasa aflggapan yang teiiali: disecjerhanakan

(siniplifieci). Penulis r:=kalah iebih csncierung r:1enfiatakan bahwa pentransferan skor

tadi 'oerkaitan dengan skoi i$ea! r.baik teei'itis mautUn CraKis,t"

Bila dosen .ierrilih pendekatan skar icieal {tecritis} mak= d+sen tersebut harus

sudah ;;p;*;g=, lr.*unli.inun ixeha*=iswaiiya IUat ada ysxg mernperoleh "ni!ai" A'

iian banyak yang ian.tarnJnctapat 
n'rilia!" C. '3eh sebab itu, penulis makalah iebih

cenC*:.ung msi'iganjutkan untuK n eruiiiin pendekata:r skci'iceei (praktisi tlengan

memakai s,.-+r r,ra <sin,u;a yang c'icapai mahasiswa sebagai si<oi'ideal- Kata-kata skor

,-naksimunn ini diklitkan dengal skai rnaksiinum rlalam "populas!" mahasiswa' Dengan

dernikian, kiteria dan stanCar peniiaian yang oipakai Cosen diharapkan akan dapat lebih

stabtl atau mantap daiiwaKu ke waktu dan lari'tahun ke tahun. Modei, skor mahasiswa

daia.m populas!, ini p,,in dianjurkar-, ui.itu*: tiipakai pada penciekatan norma melalui modei

P='N' 
Bila pendekatan "poaulasi" manasis'rrra ekan dikembangkan, dosen ciiar'jurkan

untuk mengennbangkan sisiem informasi pie-*tasi mahasisl';a dafa;'n seflap rnata kuliah

yang dibinan,'a. Si-stem iniorr,ra:i i-! ;r''i+mbutrrhkai': slstem pendataan Y.ung baik daii

tahun ke tahun. s*.tiit,L prestasi mehasi='ffa dapa'i disusun dan kecenderungan senti'al

=*tiup t"rluOigirubahan statistii.: Cengan mucah dapat dihitung secara manual (hnpa

komputer) oleh ccsen. Untuk iti: diarljurLan dcsen Lerkonsultasi dengan buku-buku

statis:ik pendldikan' 
di atas' berikut diberikanUntuk rnqi'nberi g=ml"'ara- anlil<asi pendekafn 

iudkan untukitustrasinya..i"nto" pJngganurigan psnten y*ang ditr.injuxl:an inl ciimaks

memperjelas berbagui i<"n-="p yailg i*tungkunti muka. Model penggabungan yang

dipakai i6ulut moCll iegresi sebajaimana dileta:kan di cepan

idlsalkan seorang ri:ahasiswa inendapat penten l&+ata dari berbagaitugas.dan

u;ian sffi"i Ouiif,ri,tlgas Rurrah (E3); Uiian;engatr SJnrester (60); ProyekAkhir

Sernester (?0); ejan Ujian F.xhlr Serneltei tegl Daianr penielasan {i u5l kuliah' dosen

akan nnemberi bobot nnasing-rrtasing sunrber iniormasi sebagai berikut Tugas Rumah

('i); Ujian Tengan-J;;;;;#Gl;'pio-vul, Akhir Senrester i3;; dan Lr.iian Akhlr Semester

(4i. Ponten akhir.setelait ciitrittrrrg clengarr ltto<Jel penggabttngan skor (halaman 6' di

muka) dipercleh:

Y= [83 + (2)(60) + (3x7c) + (a)(90)]il1 + 2 + 3't' 47

= 77,3-
Seandalny a dari keselu;u han mahasisv'ra ya n g nneng i liut! kuliah den gan

,"ny"[irikan rugas dan ujian yanE ciiherlkan dosen mengharapkan total skor ideal

tecritis sebesar 1d0, maka mahisisira (yang berponten gabungan 77,37 tersebut akan

mendapat pei'sentase skor sebesar 77,i"r;. Harga persen:ase ini dapat dipakai sebagai

dasar dan indikatcr penguasaan n':urlC te;hadafkesanggupannya r-r,'enyelesaikan tugas

belajar. Apabiia dosen memakai sta;rdar grading lKlP Padang, rnaka mahasiswa

tersebut akan mempercieh "graCe" (indei<s presLsi kuiiah) C (linat Buku Pedoman iKiP

PaCang i991-1993, ftalaman 4€'\- r , - .. -t-^.-=).
Namun. seandainya dosen ticiak s"nernakai acuan standar skor iCeal ernpiris, hasil

kes:impulan "grarie" nrunE,<iri iain. fuirSali<an, UntUk kasUs contOh di atas' dOSen

me:remukan skcr rnaksiilurn ernpiris yang dipei'oieh mahasiswa (dalam populasi

mereka) sebesar t1, maka ntahasiswi V*ng mencias'at skar 77,3 akan memperoleh

pe;.sentase sebesar 95,40,6. frerga persentis e ini apablla dltlansfer ke dalam "grade"

hr-r.'uf, mengikr-iti 3ui<i,t Pedontan lKiP Padang 1991-1993 (halaman 48), rnaka

Kunairii
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nahasiswe yang sarna akai': menaapat indeks prestasl perkuliahan sebesar A.

Perbedaan keslmpuiar, "r'li;ei" a-tau "grade" atau "indeks prestasi perkuliahan"

tersebut, pade dasairya mi;'ip r".aia.u :id:k sarfia (persis) dengan kasus nnengukur suhu

badan rnanusia. Yang satu memakal "skala Celsius" seoang ukuran iainnya memakai

"skaia Fahrenheif'. "Nilai hu;uf'atau "gracte" yang berbeda bukan berarti maknanya

h.erbecia, tetapi lebih disebabkan cleh "skaia" yang dipakai berbeda.

9. Telaeh BUU E-i
Setelah butir soai ditulis ieng!'.ap, s€si.lai dengan junnlah L,?ig dllnginkan, dosen

perlu rnelakuka-n te',aah ulang terharjap ssai-soaiyang clituiisnya. l'*al ini dilakukan agar

kesaiahan teknis yang ti-dak perlu dapat dinlndarran. Telaah ulang ini sebenarnya bisa

saja ditujukan kepada kcnsep irang ciiujikan, m;salnya untuk menjawab pertanyaan
apakah kensep utarna ,lang nrenciasari suatu soa! rnerupakan konsep penting dan
benar. Di samplng itu, penilaparan gagasan icalann bentuk scai) sebagaiwahana untuk
nnerangsang murid beriikirpe:'iu pula dicerrnati. Peitariyaan yang perlu dijawab dalam
pencermatan ini adalah, rneriui"rrt bidang keahlian yang diajarkan, +.ampilan gagasan
Calam bentuk butir soal yang iisajikan itu apakah sucah merupakan cara terbaik- Ca;-a

pemaparan gagasan sucah iepar atau belum , at'rinla apakah bahasa yang dipakai
sudah ef,sien. Berbagai pbrtanyaan dan pei'soatan di atas hanya dapat drjawab dengan
jalan metakukan telaair ulang teriraciap butir soa:i.

Telaah ulang oleh penuiis soa! (d+-"en sendiri) mempunyai kelemahan sebab
ciosen blsa saja bias te:'hacap apa sa;a ya.ng Cituiisnya. Dosen bisa menganggap
soain-va sudah baikl \ffalaup'ii'r, apabila seal tersebut disajika.n kepada sejawat lain, '

merekamungkinmengaia:rligesufitanmemahemln^.aksudpenul!ssoal.Dampak
ansgapan soai sudah baik ters*but a;:t=ra !a!r-,, apabila murid tldak rnenjawab benar, si

des,en iantas rnencap rnurrdnye yar:g "ECDC[-|", "rulALAS BELAJAR", dari sejenlsnya.
Ang..;apan inisudah umum. Paciahai bisa sa.!a setelah ditetaah ulang dan silang oleh
selavrat lainnya, pengungka.Fiari perilnyaan kurang baik. Banyakltr;rta yang ticiak

cimen-qlerii oleh mu*cn}oa, meni;i-,b,u;ien penr:ahaman !,ang berbeda, dan lain
sei:agairiva. Seandain'y'a lieadean ie:'akhlr ini yang terjadi, maka para rnahasiswa
sebenernya tidak s+r-atus perEen salah. F,6ungkin Ietal< persoalannya adaiah komunii<asi

dor;en ca;'r mahasiswa (meiair:i bu:lr::oe!) yang tidaklancar. Oleh sebab itu, dianjur[<an

dasen rnela_kU kan telaa h si !a ;-" g Cer: ga n sejar,"uatnya.

-Apahriia deriteiaah slieng ci<+tahui '+ahv,,a sca! sudah t=mpil dalam benfuk
tert-iaiknya, r-fiaka kesalaher: jaw=ban rnat'iasiswa E:isa bera;ti snemang mahasiswa tidak
mencapai prestasi:ra:'!g ciEfu'rgrrrtan. Saru kemueiian anaiisls soal aan tes, setelah
terlrump';! data ei'npiri;*, akar, i--,rerrii:u1.iikan tingkat kesulltan soal. Persoalannya
i<ernu.jian berke;'nbang, ep-:ke:': 5u'iir iGai 'g39ig dibuat dosen sesuai dengan
"ke ma.mpuarr" njahasis',,.rsnya. !.pab:ta ternyata tes terialu suEit, maka dianjurkan dosen

rn+rnbuat skala perrrcntenan _!'ang irsesueikan. Pronlerna skaEa pem.ontenan

meruoakan perscalal-'r ia;i-='yen5 ekei= lirtahas pada kesenrpatar: iain'
Secar.a ringkas de+at *!nilpt:!ran t:ahwa telaah butir saal dapat dibagi rnenjadi

telaah segi materi uji, teknis pesr;tis.er. dei", pei"':uangan gagasan menjaditampilan soal'
Dar'! segi mater!, periu cjipiklrke;-i k+te:e-ra:r r*musan ii"ans+p yang diujikan dan
ketepaEn soa! dengan incikai.:,'- SeEiteknls me;':ceba meiihat apakeh soal
rn€:ngandung kemelahan tekni:, ibaha=a, krsa kete, i:ubungan pokck sca! cian elternatif
jal.;abani. Segi gagasan ff"lenccba menganalisis kejeias-en kesus perscalan yang

dita.mpiikan dengan konsep yang eiiu;ikan.

':l
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10. Perakitan ks
Bagian terakhir ini akan membahas peraklkn butir scal menjadi suatu tes yang

utuh. Tes harus disadari hanya merupakan ccntoh (sampel) soal dalam suatu keahlian

dari keseiuruhan univcrse (populasi) butir soa!. $ecara tecritis, suatu materi ajai dapat

ciitulis jumlah soal yanrl tak terhitung. Cleh sebab itu, apapun yang ditampilkan dalam

suatu les, dia hany,a merupakan v,raki! butir soa! dalarn suatu universe. Dasar pennikiran

iniyang ciipakai sebagai iancjasan pengembangail rancangan tes dengan sebaran buiir

seai yang merata terhadap pokok bahasan yang disakup suatu materi ajar.
fila dcsen ingin merakit tes, hanya butirlaal yang "baik" saja yang dipakai' Butir

soal yang baik artinya yang secara teorltls tidak rnenganciung kesalahan kansep, secare

iel.lnis tidak rnengandung kesaiahan bahasa, cian merupakan tan':pilan yang dapat

dicerna secara rnudah. Hanya butir soal y-ang ioics dariteiaah uiang dan silang yang

pantas dirakit menjadi tes.
Daiam kesempatan ini, dosen perlu pula meiengkaoites yang dibuat dengan

petunjuk umurn cian khusus pen,,*eiesalan tes. Misainya, bagaimana mahasiswa
rnenjawab, dimana dia harus menlawab, batasan yang bagainrana javraban yang syah,

dari sejenisnya. Kernrtelian tc= siap dlcetak rrntrik aiujikan.

iiuntaidi
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Penulisan Butir soal Bentulc Uraian dan Pilihan
Imam Sodikun

,d Pendahuluan

Penilaian melrrpakan bagran yang selalu dilaliukan pada setiap kegrataq termasul:

dalam prosss pembelajaran. Penilaian ini dilakukan setelah dosen (guru) melalcsanakan

proses pengajaran dan siswa melaksanakan proses pembelajaran. EIal ini pedu dilalnrkan

karcna dosen ataupur lenrbaga akan mernbuat keputusan. Keputusan ini bisa berckala

makro (lembaga-s?ko1+l tlan mikro (kelas). Keputusan makro biasanya berorientasi

kepada ke,pentingan piogriim pengajaran (sekolatr) dan keputusan mikro berorie'lrtasi

t:epadakepentingan studi. Jadi penilaian bukan hanya rurtuk kepeatingan rnendapatkan

angka atau skor saja, tetapi sarnpai pada menentgkan kepuilrsan dan tindak lanjut

(Ngalim Purwanto, 984).

Selarfutny4 dalam melaksanakan penilaian ini dosen (penilai) membutuhkan data

atau informasi tentang berbagai hal, yangberkaitan dengan kegiatan belajar siswa untuk

satu kun[r wak[r pembelajaran tertentu. Kunrn waktu ini bisa mingguarq bulanarq catur

wularL semestef, dan tahunaq tergantung kepada kebutrhannya. krformasi yang

diperlukan ini biasanya berkaitan dengan kemajuan (perkembangan) belajar mahasiswa

yang dapat <liiaring melalui pcngamatan dan atau pengujian (testing).

Untuk melaksanakan kegiatan penilaian yang barlq sering diperlukan pengujian

terlebih dulu. Memang kadang-kadang orang bisa melakukan penilaian tanPa didahului

dengan pengujian. Ivlisalnya guru menilai bahwa siswanya Aman malas karena sering

terlambat datang tanpa mengUji/menanyakan alasan keterlarnbatannya. Hal tersebut

tentunya tidak tepag karena penilaian kasus ini akan berbeda jika dila*ukan setelatr

menanyakan alasan keterlambahn secara benar. Oleh kare,lra itu keputusan yang akan

diambil pun akan lebih tepat jika didatrului dengan adanyapenguiian rmtuk mendapatkan

data (informasi) sebtgai bahan memberikan penilaian.

Dengan de,nrikian, hampir dalam setiap situasi, penilaian yang disertai dengan

pengujian atau didasari dengan datalinformasi akan menghasilkan keputusan yang lebih

tepat pada sasarannya. Sebaliknya penganrbilan penilaian yangtnpa didasari pengujian

(data) hasilnya sering tidak tepat. Di samping itq kadar keputusan yang dianrbil tanpa

pengukrnan lebih dulu sering tidak stabi[ terutama pada keputusan yang sifatnya

be.rulang afau belanjut. Hd ini terjadi karena pada dasamya hasil pcngujian ini



merupakan oatata!.atin'forn:esi i,anq rh-*at 'lipakt\ sebagai stanriar (patcka:r) untu:<

menrberikan ksi:,.:J'ia: per:i1?i;:.-. ,apabilr standar rni sendiii tiilak pasti, maka pe:rilaia-r

yang diambil juga al:en labil (iiCak ma"ntap). Oleh karsrla ifi4 para pakar penfu.ia r

pendidikan mer.gi-:,.t::rl;an ;g;i' l:.epu-tusan pendidikan yang..akan ciiambil (rli'.etapkar)

s eyo gya.ny a oi d a*:.rk zs, ; :Ca l:a s ;.1 p en guj ianip en guklran (Eb el, I 9 79).

Di.ri u:aian iers:l-.ul rlel--a :clanjutnya diiasa perlu unfai.i reem.bicaral<zllmer -

d,iskusik'an oagtl-,,tna :neigkorsiiuilsi suatu bahan pe;tgujiaa ya:itg baik Baiur

pengujian 1,-ang. ciimahsuC adalah beirf.rk soal riiian vang bersifat uraian dan pilihan

ts. Sletrin ztil r.t P:'.nb :: h::s I lt

1. Pe.geri.aii

2. Pereccanaaii res

3. Koa:i:ksr'xi;ti'; tz:i

4. PengaCm=jst;a=ia; tes

l. Peiig;rtiaa

- Test is e iriras';-e cc,;ntiiliirg a set ci qu.;sficrrs, eacll of wich {iiir be sad

ha',re accrect acsw€r @bei & Fd.sbie, Lt86)

- Test is ;ey pla,rried iatr*sive prcced;tre cr series of t:sl's,.rsed to cbtah

cbs 
=rve:ion 

(Sa:<. 198S).

- Meis'x'(;liiiirit is iir::ted rc quantit;ti-.,'e descr:;ptio;:i of pupii behalror

(NTcrrnar E. Groriuntl 1971).

- Evitrtut! of,. is the s.vsiri;ial:'c aisessfireftt of tire woili ct ;;lLaiTt cf somo objecls

(Darcei L. Shifllebea;i: ci-an Ai:drony J. Siri::,fielC, i935i.

K etigt Lctiiatr (u:',.:ud rcrsebut salurg bei'keitesr ya:rg saiiig.rendui:ucg.

'Slehktrena iru penllaian liasil beiajer b*.-s dapaf d'iala-rkan dzngan baiic cian

becar biTat;'iahmefiggrisexen infarrnasi -l'ang ciiperoleh melalui pengukuraa

hasil belajr yaig rcmggtrnskan tes sebegai aiat ukurnya. Hasil peagutrr.:ran rni

dipa:,zi seb;,:a; 4z:;: a;:; bahan .uriuk rneiiaetul*a:r peailaiaa atau evalu,asi

2. Pffe:tct"ti,"r.zi- Tcs

Un'ru-< iriernbua; t.-'s -r'a;ig L'aik periu suafu langkah yang Citerirp'*r melaiui

prosedui yang sist-.r^atis. R'csedut:fafigbaik rni dimulai dari langkah

perencacaan ;e=gu1i!;n sesuai deagan tujuan. Hai tni menjadi penting sebab tes

yang diiakul;;a*1ryllprorl'r.ti?.i yamg baiii dapat men-iadi Ste51g bahilan Capat

mengganggr Froses petoapaia*hijuan. Sebagai peciornair rnembuat perencan:um

tes tersebut dapat dlteinpuir rneialui pertimbanga:r sebagai'oerikut:



1. IMeneniukan rujuan

2. Mengambil sampel dan pemilihan butir tes

3. Tipe tes yang akan digunakan

-1. Fcrmat butir tes

5. Jurnlah butil tes, dan

6. Dis'ribusi tingkat kesukaran butir tes.

7. N{embuat kisi-kisi tes

f . il,Ienulis dan merakit butir tes.

3. Konstnrksi Butir Tes

Setelah ditempuh langkah pembuatan pere{rcanaan tes selanjutnya

ditempuh pernbuatan (konstruksi) butir tes. Untuk mengkonstnrksi butir tes, pedu

dideaari pada hal-hai sebagai berikut:

1). Tqs hasil belajat harus dzpat mengukrir materi yang dipatajari dalam

pernbelajaran sesuai Cengan tujuan instruksional )'ang tercantum di daiam

*urikulum yang berlaku.

2). Tes hasil belajar disusr.rn sedgmikian rupa. sehhgga bernr-benar rnewakili bahan

yang telah diPelajari.

3). pertany'aan (tes) ini hendaknya disesuaikan dengan aspek-aspek tingkat belajar

yang diharapkan.

4). Tes ini hendaknya disusun sesuai dorgan tujuan pellggunaan tes itu sendiri

(untuli keperluan aPa) !

5). Tes ini .iuga hendaknya dapat diggnakan unfuk mernperbaiki proses

peinbelajaran.

6). Tes juga disesuaikan dengan penclekatan pengukuran yang dianut ( PAN i PAP )'

Setelah mempertimbangkan hal-hal tersebut selanjutnv-a memilih/menentukan

bentuk butir tes yang akan digunakan. Secara garis besar bentuk butir tes dibagi

menjadi dua yaitu: butir tes bentuk uraian (esei) dan pilihan (objettif). Kedua bentuk

tes tersebut mempunyai karakteristik J-ang berbed4 di samping juga ada

persamaannya yaitu sama-sama mengUkur kemampu,an penguasaan materi belajar'

Selanjutnya marilah kita bicarakan masing-masing bentuk tes tersebut.

a. Butir tes uraian

1).Pengertian

Tes uraian adalah butir soal yang menganCung pertanyaan atau tugas yang

jawaban atau penyelesaian soal tErsebut hartrs ciilakukan dengan cffia

mengekspresikan pikiran peserta tes.

2) Keunggulan

Soal tipe uraian ini mernpunvai beherapa kelebiha-n jika dibandingkan

dengan tipe butir soal lain. Keiebihanyang dimaksud adalah:
3



- Tes graian dapat digunakan dengan baik untuk mengukur hasil belajar yar'g

kompleks.

- lv{anekankan kepada pengukgran kemampuan dan keterampi!'an

mengintegrasikan berbagai buah pikiran'

- Lebih dapat menl'rgkatkan rnotivasibag/ peserta tes'

- Lebih mudah menlusun butir soalnya'

- Sangat menekanli.an kemampuan menulis'

3). Kelernahan

- Kesulitan dalam memeriksa/mengoreksi dengan baik'

- \\zakru mengoreksi relatif lama'

' Retiabilitas rendah.

- Jawaban kadang-katlang diserta clengan bualan'

- Tidak bisa mengungfup materi pelajaran secara luas (manyeturutl).

4). Klasifrkasi tes

Tes uraian terdiri atas:
.:;.t-

- tes traian terbukarbebas

- tes uraian tersffuLtur

- tes uraian terbatas.

5). Pedoman penl'ekoran

- perhatikan pernbobotanikerumitan jawaban :

- ketepatar/tingi<at jawaban soal

- tentukan rentangan skor.

b. Butir Tes Piliiran

i). Pengertian

Tes pilihan adalah butir tes yang telah meirgandung alternatif jawaban,vang

hanrs dipilih atau dikerjakan oleh peserta tes'

2). Keuaggulan

- rnudah melakukan skoring :

- sifatnya le'oih objeklif

dapatmengukur kemampuan lebih iuas (keseluruhan)

- Sudah tersedia jawatran yang diingfu*ail'

3). Keleriuhan

- lebih sulit membuat soatnva

- iebih mudah menebak/menerka jawaban

' sutit menanyakan hal-hal yang bersifat'kompleks'

- kurang memacu motivasi untuk belajar'
''' 
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'1). Klasifiiiasi

Klasifiliasi tes Pilihan

i) benar- salah

ii)rnenjodohLan

iii) piliimn gand.t

- pilihan ganda biasa

- pilihan ganda analisis huhungan antar hal

- pilihan ganda analisis l;asus

- pilihan ganda komPleks dan

- pilihan ganda J-ang men#$rukan diagrarq grafid tabel atau gambar

5) Peiioman PenYekoran

Butir soal benfuk piiihan oara fiicrneriksan-r'a mudah cepat dan objektif'

Namur,Jemikian unfuk lebih rnEningkatkan objekfifitas perlu tliperhatikan hal-

hal sebagai berikut:

- apakah kunci jawaban sudah merupakan jawaban -vang paling tepat ?

- apakair jawaban pengecoh sudah berf,:ngsi ?

- untrrk pengecekan lakrikan <lua atau tiga orang korektor.

- Gunakan fransparan yang berisi lubang-tubang kunci jawaban.

Untuk tnengkonstruksi butir tes diperlukan suatu bentuk matriks yang

disebut kisi-kisi soal (tes). N,Iatriks ini mengandung rursur-uuur sasiaran belajar,

matert indikator, banyak soal dan benruk soal. Iv{atriks inilatr dipakai sebagai

dasar unfuk menutis butir-butir tes. Setaniufirya penulisan matriks yang

dim;rtisud dapat ditampiikan seb agai berikut :

I\futriks Rancangan Tes

1. N'{atakuliah

2. Tujuan

-3. Waktu

4. Sernester

2.

No. Sasaran akhir Uraiart

Materi

lndikator Banyak

SoalTIU TiK
TIU pokok

Bahasan I

1.1.

t.2.
1.3.

t.l.l
l.r.2
t.2.1

5

,)

I

TIU Pokok

Bahasan 2

2.1

2.2
/..J

2.1.1

2.1.2

^') I

1

4
J

3. TIU Pokok

Bahasan 3

&it. l-r(-l5L dst

Bentuk

SoaI

Pilihan

Uraian
Uraian

Uraian

Pilihan
Pilihan

dst

I



Cara pengisian matriks rancangan tes tersebut dapat diielaskan sebagai

berilrut:

1. No. :cukup jelas

2. \,,fatakuiiah : c.ukup jelas

3. Tujuan : diagnostit formatif, sumatif atau yang lain

.1. Waktu : waktu untuk rnengerjakan soal

5. Semester :gnjiligenap/tahun

6. Sa-qaran akhir : Tuliskan TIU setiap pokok bahasan (GBPP)

T.Uraan materi : jabaran materi menuntt pokok bahasan yang diujikan

8. krdilator : ciri-ciri 1'ang dapat diamati (TIK)

9. Banl'ak soal : jumlah soal untuk setiap indikator (pokok bahasan)

10. Bentuk soal : culiup jelas

Penulisan Butir Tes

Setelah matriks rancangan tes dibuat, dapat dilanjutkan dengan menulis butir tes.

Dalam membuat butir tes perlu dipedomani hal-hal sebagai berikut:

1). pernakaian bahasa lndonesia yang baku dan benar.

2). penggunaan kosa kata yang tidak rancu.

3). menggunakan kata tanya atau perintatr

4). BiIa menggunakan bentuk piliharu setiap alternatif jawaban meiniliki akar dan dasar

aspek vang sarna (homogen), tetapi kunci jawaban menrpakan altematif terbaik dan

benar, sedangkan pengecoh (distraktor) menunjukkan kesalahpatraman tertentu.

5). Setiap butir mengacu kepada TK i TiU.

Menulis Butir SoaE Uraian

Tipe tes esei secara runum dapat diba$ meojadi dua jenls, yaitu tes uraian bebas

(extendeil response) dan tes uraian terbatas (restricted response). Dasar pembedaanrrya

adalah atas dasar besarnya kebebasan peserta tes unfirk mengorganisasikan, menulis dan

rnenyatakan pikiran dan gagasannya.

a. Tes uraian bebas.

Contoh:

1) Uraikan periuum pemuda dalam perjuangan mencapai kcmerdekaan indonesia

sejak tahun 1908 sampai dengan tah,an 1928. Dalam uraian hendaknya terdapat

contoh-contoh organisasi pemuda yang ada pada jaman itu beselta nama paft

pemimpinn-va. Uraian tidak boieh lebih dari Zh,alaman.

2) Jelaskan jenis dan kehidupan iimn di laut!

d



ff, q3) fuida telah nienjadi mahasiswa Universitas Bung Hatta. Coba jelaskan bagaimana

jalannya pcrLuliahan yang pernah anda ikuti I

b. Tes uraian terbaias

Contoh:

1) Dalam GBHN kita mengen al ada 8 .ialur pernerataan pembangunan' Sebutkan

unrtan jrilur -;ang dirnaksud dan pilih salah sai.r jalur, kamudian uraikan secafa

jelas beserta :ontoh-contohnYa !

2) Bandingkan tal:tik dan stra:egi perjuangan mencapai kemerdekaan antara k'

Soekarno darr Drs' ir'Ioh' Flatta !

3) .Sebut dan jeiaskan tiga cara rnencegah erosi tii lahan kdtis !

]vlenulis Butir Soal Pilihan

secara umrim tipe soal bentuk pilihan dapat dibagi menjadi 3 bentulq yaitu:

1. Benar - Sairl {*:-re -- false)

2. Iv'lenjcdolrian (matchrng)

3. Piiihan Ganda (multipie choice)

Dari bentuk pilihan ganda dapat dikembangkan rnenjadi:

a.. Pilihan Ganda biasa

b. Pilihan Ganda aaalisis antar hal

c. Pilihan Grnda anali:is kasus

d. Pilihan Ganda komPleks

e, Piiihan Ganda vang menggrrnakan diagrarn, gaflh tabel atau gambar.

Contoh Benar (B) den Salah (S):

B - S Bung Flatta <lilahirkan cli Bukittinggi : lemsh'

B - S PerniHran Bung Flatta tentang hak asasi manusia telah diabadikan dalam

pasai-pasalIJ-I-i'D 1915 : lebih baik'

R - S Biia clil-,ulatkan keclua angk di belakang koma, maka Pi bemilai sama

dengan 3.41'

B - S Bila air dipanaskan dari t5 c menjacli 50 c maka volumenya akan tetap'

2. Contoh soal tiPe menjodohlen:

Cocokkan pernyataan yang ada pada kolom pertama dan keCua

Lemah:

L)t4A

{'l

Koiom Pertama

i. k. Soekarno

2. Pertaaian

3. Persaingan bebas

-1. Ikan paus

Kolom kedua

A. Pemerataan hasil Panbangunan

B. lvfuhtuk laut yang menghasilkan

C. Proklamator kernErdekaan

D. Dcrnokrasi tiberal



Lebiir baik:

Kolom pertarna

i. Soekarno

2. Suharto

3. Moir- Hatta

4. Sri Sultan Flamengkubuwono

Kolom kedua

A- Bapak Koperasi Indonesia

B. Bapak Palang N'Ierah

C. Bapali Pramuka

D. Bapak Rwolusi

3a. Contoh soal pilihan ganda biasa

lrmah:

Kebanyakan hewan hidupnya di dalem air, bernafas dengan:

A. i:nsang C.Paru

B. kutit D. insang dan Panr'

Irbih baik:

Ilian paus bernafas dengan .....

A. insang C' Paru

B. klllit D. insang dan Paru.

3b. Contoh soal piiihan ganda analisis hubungan antarhal:

Untuk soal-soal berikut ini pilihlah:

A. .iika pernyataan benar, alasan banar dan keduanl'a menunjukkan hubungan

sebab akibat.

B. .Iika pffnlrataail benar, alasan besrar tetapi tidak menunjukkan hubrmgan sebab

akibat.

C. .Tika salali satu dari pernyataan tersebut salah.

D. Jika l:edua pem],ataan tersebut salaL

Soal 'ipenrvataan)

Frelan:nsi detak nadi seseorang ]'ang baru lari cepat akan naik

Sebab

Pada p.'akr.l lari cepat denyut nadijantung bertambah cepal

3c. Contoh soal pilihan ganda analisis kasus:

Kasus:

., Kadit Le,atas Pol{a Jatim Letkol Pol. Dra. l,Vade Sumarno menjelaskan jumlah

kecalakaan talu lintas di jatim hulan .Ianuari - Nropemirer 1996 sebanyak 700.6 k'asus atau

meningkat 4.87o/o dib.tndingiian tahun 1995 periode y?rtg sama. Me'ningkatn"r''a

kecelakaal lalu lintas iru antara lain karena terhentin-va Operasi Zeb'ta rnerf adi operasi

rutrn lalu iintas. Di samping itu para penggrina jalan raya hanya berdisipiin irka ada

petugas "

Pefianyaar,

Ir{eningkatn,va kecelakaan lalulintas di Jatim bukan hanya disebabkan oleh terhentinya

Operasi Zebra tetapi juga disebabkan .. .... . . g



B. Volumr kendaraan di jalan makin meningkat

C. Fengar,+r.s ]'ang teriibat dikurangi jurrJahn-va

D. Poteasi pciisi Leiu ihtas beium dlkere.hkan maksirnal.

3d. Contch soai gandrt kompleks

Untuk soal b+rlkr:t ini pilihlatr

A. jika {1}':1a* (i) benar

B. jil{E il) dan {3rr benar

C. jika (2) dan (3i benar

D. jika semuanye (1,2,3) bernr.

Soal

Salah saFu r,itamin 
-**agtg larut dalanr lemak adalah Vitarnin Ayangtetdapat dalam ,,.,.

(1) minyak ii;an rian telur

(2) bayam, ikan d;n telur

{3) air s'usu dan r+crtel

3e. Contoh soai pilikn *fldamenggunakan diagram. gambar, g.afik atau tabel

Tabel3. Rerata suh.u dan curah hu-ian di kota Padaag

Pertanyaan: Irianakah -vang benar rurfuk kcta Padang?

A- Bulan terpanas suhu uclaranl'a adaiah bulan yang sedikit curah hujannya'

B. Setiap bulan seialu turun ltujan di kota Padang.

C. Terjadi dua kaii musim hujan cialam setahun di kota Padang.

D. trVaktr. 1'aag palhg baik untuk menanarn patli di kota Padang adalah pada

btrlan Juni.

4.Pengad ministrirsi an les

Setelah menuiis butir tes, sebaiknya dilakukan telaatr ulang dan silang untuk

rnelihat barangliali masrh ada kesalahan/kekeliruan baik dari segi konsep, isi, bahasa

rian sebagainya. Sotelah telaah ulang dan silang dilakukan barulah soal-soal tersebut

dirakit menjadi satu tes yang siap diujikan. Di bagian awal dari tes ini liarus ada

petunjuk yang jelas mengenai cara mengerjakan, dan pembobotan nilai (skor) yang

digunakan.

a

Udara (oC Jan Feb !\i6L -Apr Ir{ei Juni Juii A.sr$ Sept okr Nop Des

Suhu udara ?s.l 29.2 I

I

29,3 29,3 29,8 ,on 30, I 31,2 30,4 10, I 29,5 30, I

r iu T 86 /'< 11 0 1,2 ?i 4,2 3.1 3.0



Ada d,;a hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengadministrasian tes, 5aitu:

i. Penluntingan naskah tes

7. Penggandaan naskah tes

ad.1. Penruntingan naskah tes

Suatu naskah tes terdiri atas ireberapa butir soal. Penl'usunan butir tes tersebut

menjadi satu perangliat tes haruslah mempertimbangkan beberapa hal yang

memungkinkan peserta tes dapat mengerafikan kemampuan terbaiknya dalam

mengedakan te s'tersebut. Hal ini berarli bahwa pertimbangan utama dalam penl'untingan

ies adaiah untuk kepentingan peserta tes. Pertirnbangan tersebut antara lain perangkat tes

harus ada petunjuk mengerjakan soal dan cua skoringn-va. Tingkat kesukaran disusun

mulai Cari soal J'ang paling mudah terus sanrpai vang paling srrlil

Setelah naqkgtl tes selesai disunting langkah berikutn;a adalah penggandaan

naskah tes. Prosedur penggandaan.ir.i harus dapat menjamin kerahasiaan naskah tes, di

samping adany'a jaminan hasil penggandaan tersebut lidak akan mengganggu konsentrasi

peserta tei dalarn melaksanakan tes.

Penggandaan tes sebaikrrya terpisah antara lernbaran tes dari lenrbaran jawaban.

Pernilahan ini'akan lebih manmudahkan bagi peserta tes dalam meoenrukan tempat

menjawab tes yang diberikan. Bagi dosen hal ini sangat memudahkan datam penyekoran,

karena ti<iak lagi digaiaukan oleh lembaran tes yang dapat mengganggu panyekoran.

Penuhrp.

Untuk meirulis Lrufir soal perlu dipahami dulu konsep dasar tes, fiateilbahafi ujian,

kelemahan, kelebihan tes uraian tes piiihaa dan tujuan tes itu sendiri. Setelah mernilih

bentuk tes, kernudian buatlah kisi-lisi soai beserta tentuken kebutuhan banyaknya butir

scai, termasuk cara skoringnya. Ke.mu<lian bu"etlah butir-butir soal sesuai dengan

kemampuan peserta tes. Selanjutnya buatlah perangkat tes yarg sudah siap digunakarL

tengicap deagan petui{uk mengerjakan dan pen"vekcraflnya.

"f
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Penciahuluan
Dalam drniapendidikan, peailaian hasil belqier merupakan sesudr 'langmrrdepd' .

p*riiati:in oi+h plrra arlii p*rriidiiuar- F,irriitti-.rr.:Jalah rtlat -akir -tint*k *if;iiiiftiil:trE ;tp;,k;'fo

p*iubeiaj,r teiah t'ertasii arogro proses beiaja:rya Di iapangar tedihat lcnV{rar tt'ahwa

suiit rm6rk mpndefinisiiran keberhasilan pembel4jar. Tidak ada lait--ia yang j+las Can

tnpatsec.a.amalernetis dalarrr menilai kJberhasitari perbelaSw.TewJ$de'd{a-y-mg
bitrym Calwm^.rnberikm Biiai tsrgfitrg paCa be&rk +.es yzrg Cibenka-$1ia
bennacan benh:k tes ymg dibsnkar dcsen Oatam u.iiq dianta-aqp daleh pilihar g.eda

das asni. Caramenilai hJsit tes pilihan gaada.yaqg pern& tprroati adalah:

{U dssen mengidtry junatahjai+aban y--urg 'cJrri**rsejuxniah sca! dm k*nudim'
mergalihke lm5,*g da'i nilai ymg arla me'irjarli nitai tu;rr:f {& B, C, D, dm E)

d*g* ure.rubuat padkm sendiri. tr,tisat*y4 dari tes dengur jrml{ t_"^rt]09, dosen

*ffrl.tnplkgr ?i ku= ai*-<aandrydaiiai A;dEi 60 srrryer-tiaagwr 74fr,8. dari 5c

sempai 59#,C, dan seterusrya

izi -lilelrsri,h sca! h**r 10tl {l:giEainga40), dosegseaghitryyangbena fu
**t*rftrk*r-+* ke deimr U.*rrt p*rs#tns*. Jiks dtri 40 soal. misaln;te yang betul

Ll,nilai igi dirar.fermenjadi ?s/i}x 100 t/a:6Z.5.5esudah i&q dosen membua(

lai-teriasesdiri da!un-*!dih'kr" nilai a$<a menjadinilai hm4 separti P"'labrdir
r di *as.

(3) Da.i kedua benfirk di atas, dosen nrggkin juga ffeflg3cu kepada par'okan yag

,,9u4ah 
diekrpkan oleh universitas dalm mentransfernilai dri angfuamenjailt A-

, .l .

Larzrpemraranyzmgditahk 'r dosenyangterpardar di lapurganrpfuktes esai adalah:

(l) Sltehh meurbaca secrakeselunrhan hasii tes, dosen sertamertame-netapkm nilai
huruq, misalnyaB, unhrkjaurahan yang dianggpp baik dan nilai C atau D mtuk
jarvabaa yang rnefirut dosen krrag b.enrs.

(2) Dosen me.fl#srit@ agka pada setiq, jae'aban esai dangan bobot tertanfi; Eocara

rnerata dan ksru"dial rirenjurnlrtrt{Bm6 Dari hasil parg dipe-r.ole-h dose.n, ditetrylcrr
niiai htmfrrya

( 3 ) Do sen memberiksn b ob ot yang b ert eda p ada ma.s irlq- mas isg so al, k-emudi aa

uenjrrnlatrur nilaiqra.l"qmemberikan nilai hrrdoemsln pdokan yag ditstaPneke
sendiri.

PROSEDI]R PENiLAIA}'T
E\SiL TES

Anas Yasitr

Dari beberapa codoh di dzs permasalshan yang kelihzr ut eAel?k dosen tidak merrpunl'ai
teknik terteflh dalrn memberi nilai. Makalah y-ag sederhana ini merryugutrkrr sabuah

te}uikme.nilai hasil tes yang dikenurkakan oleh Cronbach (19&1).

Beberapa Kendala daiam fulenilai dan Pemecahan Masalahnya
Seperti yang telah dikemr:kakan di ata.s, beberapamasalah dalanr menilai diemukan di

lry.arym,P-a*ates esai, nisainy4 penilaian sangarsubjektif Untrk tes yaqg sama, dosen
y=ng brbe.CaannSamemberikan nilai yang berbeda pula Saorang dosen membeikaa
nilai tinF3i ssdcngkan yarg lain mernberikan nilai rendah. Jqgaterdapat perbedaan

1



tetd*et,iw,g d*uik\ut. Kits d.+tt*t=nga!'akarr ba!t,.,;a tinggi x dua kali tinggi Y' Te't'api

kita tidak dapat m;fienh;kfin delia.n pa.sti bahr",', p"nErasaan X tentang suatu matEri latliah

duakali pengt'asa4ri Y s'arrq berril'ai separ'r dar"i nilairrya 
- ^.r , ,. r--- !--!: --- erir"Li y"ng sam#arialo: uua"ril tes peoalarxt siiai.80 berarii iua }:aii niiai 40'

f"t "jt*. tidrl- *u.ric*up sernua pemrasa-lallall yaflg daPaf dipecahkur o1*5.5'etiry or$g

Andaikata se{itua.irerge+a&a1mi:saiai van|ada.ii*filt *, rentangannyamungkin rneqladi

i++ = 19+ at€: i0+0 -- i'33+- Dais-:*l bernel?.r, anak keciipua sudeir:nesperiihaE<sr

k **n1.ru* ..h+rgii-la:-ii,,;-= .4:igta 11el r.id.ik sr:a-h-i hs:E!.4$iFr-igl berarti tidali ada kemaript;m

sana se-kaii.
perbedaaa skor meatali hiasea3r;. tidak memperiihatkan -iarak ymg sebenara;ia aaiEra

iaifur:i&:. I,.iisalnya, pa,faniiu E*-buttr matd::li*, .4.rist 1a?a'd.+ai eilai 5-?, Tadri 56, dae

il;;g: ;iirii * lu: salna, -vaitr: 3. Apa,rax n*e{nang benar ga.da.realitasrye perbedau!

keiimmpuan art-a':iAiiiiii d,.+nga:r Tuiti'i sa*ia dengan arit'a'aTrrirti'i deiigan Hasafi? F-ita

tia"t y.tin beiul ,:ie*ga:: haslf isi, ka.era perhedaen angfia ter-gentr:cg kepada-ite'nr yzuig

;GA; ir"rlrr:rio 
i'z-ry sama',' akzn berrlaimahanrya arylilei<riteriatelah ditetaFka:r.

Ialer,ial-vai_q. samii pada suafi.i *kaia tidak akan sama pada skaia iaia.- 
Dq;diIi;:rp:r1.t*: !;:il';raniiai ya:lg "edii" 3'xrg riipe;'oieil firalrasira'/a'txgrutwgpadz'

"p"tdG"i,*j 
*i*ikax nrld': min+ekati bdtl4 kalaupr:n tidak mencapal.t^nBkgt bak:

ytig Affr*frli:;r. itha:-::t'Ll:*:riittiss:iies sliiiaii t-r-,*rigi,iid! a11ay'agjei'ah riitetrykrr, iti-rti:k
's*i&r,C*trta..r,aiz., -ir.;;t'ii;ae-.,inllu,*^erizh.beriin:t ii Cikemukakan jenis-jeais a0rtan

dalmr peniiaiar-

A s t *t Ii or*ta A x.c;z i) otna'r', Jt;t A *. an P €i a'kffi.i i':fli €ri fr
Acaan fr.Gii?i.e, a.dallh EC-;iEit ,va:rg menjelaskm posisi seseorang di antaia y-mg lah.vaag

nrengauririi ieg; ec:irit i:'itis-;tt u**-* u**, yary rn"-.ujel*@ tin$:t k-+sulit'.'rt Vac4 {+at
Ji.rir*, dalur se_ienis r:g=s :laag dii;eriilar parian'*.u, sedangran ncilaft imieria-ataida

arlqka sebagai penaetla uprl*,t se*ro.og &pat atau tidak dapat mencqai patokan teitenht

i'ang telah ditebk-.-

(l,Jntnh:

Actrrr! norrn*:
Bahar i*hih haik ii;g:ip',ia:iiil,i iemar.-temai-rnya-yai-rg ik-ut meqgambii mdatuitih
Pe.lnasarat puia tingt':: tefirllfu-
,4&Eott duncitl.:
Nilai Bah-ar.neirur,juk?-er, br*twa thadzp'nrrrengerjakan dua per tigadari seffilul soal yarrg

diberil:a.cpzdat;.agtxilciapi-'llsita:"'yr;griitentuilan-
A ii. ti n P u: o itttt'-/ K r it i r i t :

B{aha.sisv,,ayang teiah mencap'.ri tingxat tertentu clapai ttikatakan telah meueapai kriteria'

yang ditetapkzil rx,.r.rk dapat teras ke tiagkai berikuk4a fr{itkc, i980).

Hanrpir Eeutua t+st dapat dii:rte,rpr,.:l*.sika:r derqan tnertggurakau tigajenis pe-uilaiao di

atas. pemiiih:ui lleng atr,:: ciipakai iiaiam peniiaian targaatmg paria. tekaik yang mana ymg

re levea de ngan j o-r+ a:;i' ti zF n';;.' 4ii;7 pe nguj i'

Aspek Sieiistiir tiaizn Peniiai*n
ida dua jer:is s-r;i:=iil. v=-g dapar dipalr"; daias peniiaia': {1i persentii dan (2) angka

bat<r, (st',mdalri sco;'ei.

.t
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n ----. ---r!t :'rersei,jit
P,a.s,L,ing persegfii men+aff-b?.dffi$ proporsi ltelcmpok y?,frEbeft,fia. di bar+rah

seseorarg. Apabita 37 orarrg dari a0 orag beraAzrliba*"at seseorary; iri berati 2,5

bnrad,a di r;p-*zyz dilli ,5 
.a*zdzrii barvatray'z Y';g:eaa3? ,3 zd"j.?h 94c,6 deai 4A, *zj;r.

angka pe.rse.nti!rya adalab 94. Dengdn deurikian or,,.n\i:ang berada di ten$rkelcnpok
afulahpada,pesegttil yang kE 50 iya:re diseb'i:meeliaai. Langkah-larlEkah yasg diilotfi
izie;rnrnssertbflre;l,persea+il*;alz#,,eebasaiberiic.*:

1. h,fulai dengannilai mentah; teniukrr niiai te.rtinggi cian tsrendah; hihngrentmgmya

ontah:
54

. q,r
,JL'48
51
48

.+,
33

50
,25

'50
45

tf\
;;+L

53
24

-37
t+3

)o

4?
tnLt>

i?
46
74
L'

59
43

?!
46
5E

50

!+-3

40

45-
38,
41
25

4? 35 5i
48- 66, 15
57 3l r .53 ,

49- +z:'' +l .

3g 41 ':','. M,
Zg.:49.:':27'.
51 ' 54 .,.':6i .

58
5l

40
40
7E
56
64
75

49

56
J<.,J

,57
_!5

26
Niiai t"rtinggr : 6A,NiU tererrdah: i?; Rerrtergarr: 49

?. Apabila rentang.aacrla lelrry. pLL:.i "class inte.n'al". Jumlalr class interr'al yang

ciisro-ankan adaiah i5 ke atas.

3- -Teii rnesiig--r12ging niiei. ' -

+. firtisjrrmlahtetidi datamkolomya4gdisediakan .:

-i. Uniuk mi.ce.$u:kaq fr"--kue.usi liuorulatii jrurlaiftEo ria'i bawab-

"alisju;ulahN.6. T.r''nirk menartulraa parsaatase k:mulaiit, bagi ae.huemi kirmuldf d?nganN, kalikan
ri.noen i ii(i

.? E,,^;!---L -t:----.----*.-^^,.----,+--^ i-,.-.=,i^i:f+-*i-.^.i-.* -:i-:,. t)ttEltt,it (lriri{ itlrr L.Et Er.rrttl:Je ftu.t.rfltttll,ll it; lrarlalj lrll4r.

E. Ei.iailali gari-s lo-urasesiiai de*gan wrykwya
9. Tararkzr p ersanaan persentii sebueh niiai densa memt ac a'latv a

4



Dac.roofoca-l. ov!lt@r.

Kumulatii
Frekue;:si
KuFluiatif

FrehtensiT+irNil+i
Itttt

rl?al

93
o1!OJ

f!.l

i,1
25
t.a

l3
5*i

0

-,4
IJ
'!tl

E'lJL

'1i
l11
L'

I ryi:
I+
I
L

n

.'i
L

,J
?
,1t-J
1a
}L

1I(

6
J

6
a
J

1

75 ]-i

d5 - ?ii
60 - 6,$

55-59
50-54
45 -49
4+-44
35-39
i0-34
1\-ro
20-?4
t 1- !v

tt

*iii
t#i itlt iil
/# !il1 !!t!
i;;i iiii iili

tii
t#+ I

I

r) 59{r l:asus harada diba.tah 2'i-5

l{aimaai*-apaira,i k+i'atgke acEfri. apai;iiani+di-,* beraiia-ia:h iii baw'itt fioifra

unprsr" peng*,'3,Igw,rUia= glitEgkil dapai'liia\-i:km ata'i per+ncanaan pengajaran hsus

diub"h }{or:ma lrrerupatter'{-asss' pe*endisS:an selun$ tes'

Aogka Eahr.
Afu ,jsa i*i :,,a:18 tff,iiiiEt d:a!*::r p..;i**f*att rdlgi'.ali':!;: dg!sr.! p+nil'eiElr i:+si! i+s: (ii

raia-ratt de;r (2i simPmga: beiku"

Rair-raa {X) daft Simpangan Ba'iitt (SD)

Carakedua-ur:tiik iiuerryirrpuii:-"ii peitbitriarrsi kelor.rpok 'rnilaitilerigan raer'gSurrakarr

*,ta-riiIzix i daa ,*p*g; baku ista,ja.d deviaiicn: Sl). F.atarata adalah hasii

pembagian jirmlah keselunftan aneka dencan buryatcnyaaagica T*l:*ljsebut 
vsiaa

diskibusi. SO **gg*nUrka fr*trytb-i-*gk" SU *t.trl rata-rda penyiurpagm dri
rata-rata k*tompot .=O"ngur **nge..rrku* Sp,-kita dapat meoenhtkan berapajagtr mgka

seseoraiig nenyirnpang dari raJa-raia kelompok'

i-.0I:i(}l!

s Lii kasas beradaiii ba*ah 29,5

7

Rumus
sv

1\

(Ixf
Lt\

trl\
eT'r .tv

H-1
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f rrrifr.li'

h{isaii,;an ada Ii} pengi;kr$ tes denge.n nilai'bsrik* ini:

tF ,- a64b 4t 4t 4D 4b
48 _s0 _50 55 6S

T\' - /iOO
LtL a//

\I : ln
rl lv

- rnn - irt - /tfr fl
l, -+>7.ir,- 2JcJ

47
4l
.i9

48
48

<f\
J\,

rJ{-/

,_--,:f 'r'l-t-

EX,
N

SD:
17iti - r

.?itrr trflnn lLJ LLT - L+'\'V.I

,/}fl O

9

,t, <,l

i r\<,a-14

SD dipakai ketimbaag reatftngan &raft menentrk niiai kreaa SD lebih stabil
ilari satu sar::.pe''. lce sampal i,a*g lairr.

ta!. -*i .- !.-.._..., -,-**iLr.rt-{# id. .it- (//t 7 lY -r':

likala.nilai hai<u ya'rg herdasar*.ar: rda.-rafa. Crari sirrryangae bak-J riiEEipiuiy-ai fujuan
ye$s sama dengan skele pergentii. Niiai 'gajru memperlifuLkem berqasD seseora*.g

a

^lY

t.
-lY

^iv

I
-t'ta

I

6

r
22A9
LLI.'Y
? ?r,irl

2304
!i|J+

LJITIJ

-i025
.!f A^
J I.,IJT,,

TX :499
- '',, OdlfrlLa / .!\., !f9r('\l

EX' =?51?1

.^.k,_t



beraria di a-'ss alatr di barvair *ia-rala- Pada contch ii atas diCapatkan angka rata-rata (X)
.19.9 daa ag[:a SD,'t.95't-

Beritui ini adaiah langkah-langkah mengkonversikan nilai mentah menjadi nilai balor

e1*El r5ie-riii6 0 Cerigail iiiBsiiit-titssiag SD rii *as i#a-ifia riihiamg sebqai earu unit *f;::r

di"i+birt ,J*nga* s}:.dai:ic! t sahi". F-oni'ersi z. ri'rJaiipim pe:itirg '3e!asl pei-iiituugaa

statistik, tetryi-ira:rg rtipekai dalam peniiaian hasii tes. Nilai tes biasenl'a ditsepalL-a:r

pada skaia,'s{i'i 1{i" -- .ii *an" rala-ratan-va Sti dan fiD saraa i:?ffan 1{}. cara ini

igal111rgbj*\-au urtrknr*ri,aial:s setiep niiei dala*l rrrylksposifif Lar4kah-ialgkult sdaiah

seperti trerihrt;
f . iliriiaiiah t!+egarr rrilai rrierrtali y'arrg ekarr <iikoiiversik'an.

ts{isuRzn 7,= 49.9 tia* SD = 4.94.

?. Iiiii* *en,34,:fta-i i*iai z,'jicari Feqr'i:.ilFailgaii cna*ing-ma.ti.ng*ila: me*tah (i) ciai

I dit:agi de.tgan SD. F{isalkan t: 55

q :
4

.- I
crT\OL'

55 - 49.9
, 6C a

1+- j-\-+

55 - 49.9

*.JJ-

{l

,s,u

).t

+.vJ+
1,03

3

.iliomhah ift

S0 + 10 (z)

= 50 + 10 (1.03i
: 5i) +" 10.3
: 60.3

4. Urtuk raensplihkan nilai mgkarnenjadi nilai hund, Capaf dipedornani patokan yang

tetah dibarikilr oleh masing-masirg institusi yrrg mm€tr(in menrpmyai acuan yang

tre.rbeda- Corrtolurya batas lulus yang diberikan oleh tE{Al.ID mmgkin berbeda

rlengan yangdiberikan oleh UBH ata.r IIiIP Padang- IfiIP Padang misainya

me nppxroal;-an sk-ala b e rilfl It:

6r\ t.\.\ 6-jYV - Ltrtt -t'o

d  aA nl
At, ) 

^9 
'/..

A\ -'1.o 0a
v\, , / t.-r

A

(:

55 - 644lb
< 1\ c,L

D
F'

T-ia{r.i.t: ren,iapeJkan angkapada sak-da 5Q + 10. nila! s 'J!*:a!!kan dergan i0 das

I

' :t*tl{ il;::i.'lj:: ifr :1 i;'; ;

: t\iS-i: l'1 i i: : il t r'i# :

\



Pengalihan I'iilai ll'enlah mer4adi Niiai Huruf
lriilai ineritah secara la;:gs',;iig da*rat diaiihkan riie;rjadi nilai huruftarpamemakai skala

l'^-rro.oi {I) + t h Aonnon ma-olo-l'qt -^oioi onnL.o Ao.i - bo a}qe Aqn Aoti - [.o h-;rahA:,'r.tlriar'v , Lr! v+'LE@aata+ta+..*ila\4tlrv.trol 4r5r\4vq, l\At @ta4a*qr lyLr- v4f.4b

T' enetap'* aosta &m,lJ,ai dzsi'anf,<a y?gtgteri et* miara X dm I SD, ('1 + I SD) du (y t
zSLr), dan {'x + 2.5D) r}an {X + 3SD) kamudian aahsha yang terleta}i antara x dm -lSD, (x
- iSB) ttan (.7 - LSD), dan i.y- - zSD) ttan {.7" - lSD), seperti 'gzrlgtertihat panadiaEram di
ba*lahisi:

E E D c B A
I
I

I
I II

t-

ry-iSD
!

x-2SD
E

H- lSD
I

1+1SD

I
X+2SD

I
1+iSD

!

iv

Apabiia inrv'a menunjui<Iran posisi norrna] maka kita dapat meletaiikan niiai A parlaposisi
*ntera (x+2SD) <ian (1+3SD) rial sete-ruxrvake- bawah sampai dengan E.

tiE-
iIU

E Er Er t-q--l---q-E-ryJrIE
-i-3SD 76-2SD , ,,'f,-trSD

ErlITI
y+lSD ,1'Z,SD 1+3SD

II

11.

T.::-*gil spelileli.ir.i.smegr.Eijulr}:m b&t*.'a aegframeiii::riprE: ri.* ilas', iei :ir**giridikssik-$?
'Eabx'ates yarg kltaberikan teriaiu mudah rian teriaiu reiierbana Tes -vang begini tidal
nte*ggunba{ran tes v&rg relrreseniatif Daitin keadaarr;+ang sepeiti ini. kita depat
mpntone."r nilei B f' T1 dan F lrp nnsiei ii ntesnve scnpdi nein ,.er..rhnr li atns.-r-riED,r.r.

_g

\
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!-it!lJU

A.oat,iia kun,a menUreriihatlian ans-ka mentrrrpuk ke t'awah. ini menrmilklian bahwa ada.

kesaiahaa yn4terjeii. se'0+,tti t+8 :t'aijg kita beiikan t+;la.lu slilit aiail periibelajai- tidak '

sic'r*E+-!EreJ mengiiasai ha1'ar p+iajaran kar-era l.:esalahan strai.e gi wer'ga;j?r ywgp&a

..iii*rry*fr**" riiIeffihi oieh riasei Da;,amxesttszn-vant begini tzjls da{'et pula

mtagg"iu" silai ;atu iar-rgiiah kebavtah''

Pen.Egese.mn nilai seperti di ater dilalrukan epabila dosentidak:il+ungkJr.rnerubuaf

sebuah tes yang trai,.tr (standari. Pembuatan tes yang'traku rnembutqhlffin peagqjian dan

;;;;t-r{ali-kali. Setela}r tlieo?:akarib*tlail.ai dengarr petEaraianper:rrbuaian tes

ioeArrr*dan hasilnyz sudah rclizbzL,pe*ilaiarnyapun C?.,"at Lita percaya Can ilita dpzf

treugrirrakm t"knik peniiaran yangpurtarna di afas'

Penutup
Masih ter{apat sistem penilaian yang belum balnr vang dipakai oleh dosen daiam

re,er,il,id iuslt ujie-n raahasis'.+'4 tefiznJ1:ian tengqh-tian e'khir semester' Untltk

mrarla4radiaa hasit penitaian Fng absah, Ji*tr* p-emlaian yang baL'u harus ditsrrykm' hi
t"rrtu ,olni*us didahuiui de.ngan pembuatan tes yang baku p',ula

tt f' B A A

Z-33D I-ISD X-i$D X. i+lSD i+iSD i'3SD
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